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PENGARUH KETERAMPILAN MEMBUAT MODEL MATEMATIKA,
MENYELESAIKAN SOAL CERITA, DAN PENGUASAAN MATERI
PECAHAN TERHADAP KEMAMPUAN PERHITUNGAN HARTA
WARIS DALAM ILMU FARAIDH

Oleh: Nailatul ‘Izzah
ABSTRAK

Perhitungan harta waris dalam ilmu faraidh masih berkaitan erat dengan
konsep pecahan pada matematika. Dalam pembelajaran, contoh soal maupun
soal tentang faraidh biasanya berbentuk soal cerita yang harus dimodelkan
menjadi bentuk matematika untuk mempermudah dalam menyelesaikannya.
Memahami soal cerita, membuat model matematika dari soal cerita,
menyelesaikan model matematika dari soal cerita, serta memahani konsep
pecahan merupakan prasyarat yang harus dikuasai oleh peserta didik dalam
menyelesaikan perhitungan harta waris.

Penelitian ini dapat digolongkan penelitian kuantitatif dengan desain
korelasi kausal. Penelitian ini dilakukan di kelas XII MIPA SMA Ma’arif NU
Benjeng Gresik. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara Purposive
Sampling. Variabel penelitian terdiri dari tiga variabel bebas yakni (kemampuan
membuat model matematika, menyelesaikan soal cerita, dan penguasaan materi
pecahan) dan satu variabel terikat yakni (kemampuan perhitungan harta waris).
Alat pengumpulan data yang digunakan adalah lembar tes. Data yang diperoleh
dianalisis dengan analisis regresi linier sederhana dan analisis regresi linier
berganda.

Berdasarkan analisis data yang diperoleh selama penelitian, dapat
disimpulkan bahwa pengaruh kemampuan membuat model matematika terhadap
perhitungan harta waris diterangkan oleh (R?)=0,4489 dengan persamaan
regresinya ¥ = 6,99 + 0,69X;, hal tersebut memiliki arti bahwa kemampuan
membuat model matematika memberikan sumbangsi 44,89% (cukup) tehadap
perhitungan harta waris. Sedangkan pengaruh kemampuan menyelesaikan soal
cerita terhadap perhitungan harta waris diterangkan oleh (R?) =0,2048 dengan
persamaan regresinya ¥ = 29,56 + 0,40X,, hal tersebut memiliki arti bahwa
kemampuan menyelesaikan soal cerita memberikan sumbangsi 20,48% (cukup)
tehadap perhitungan harta waris. Sedangkan pengaruh penguasaan materi
pecahan  terhadap  perhitungan  harta  waris  diterangkan  oleh
(R?) =0,4808 dengan persamaan regresinya 13,14 + 0,68 X5, hal tersebut
memiliki arti bahwa penguasaan materi pecahan memberikan sumbangsi 48,08%
(kuat) tehadap perhitungan harta waris. Selanjutnya pengaruh antara membuat
model matematika, menyelesaikan soal cerita, dan penguasaan materi pecahan
terhadap perhitungan harta waris diterangkan oleh (R?) = 0,33 dengan
persamaan regresinya ¥ = 6,53 — 0,31X; + 0,77X, + 0,10X5, hal tersebut

vii



memiliki arti bahwa kemampuan membuat model matematika, menyelesaikan
soal cerita, dan penguasaan materi pecahan memberikan sumbangsi 33%

tehadap perhitungan harta waris.

Kata kunci : model matematika, soal cerita, pecahan, harta waris.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika memiliki peranan penting dalam berbagai aspek
kehidupan. Banyak permasalahan dalam hidup kita yang harus
diselesaikan dengan menggunakan ilmu matematika seperti
masalah sosial, ekonomi, kimia, biologi, dan tehnik®. Selain itu,
matematika juga digunakan untuk menyelesaikan permasalahan
dalam ilmu agama Islam yang berkaitan dengan ilmu mawaris atau
yang dikenal dengan ilmu faraidh. Perhitungan harta waris dalam
ilmu faraidh menggunakan matematika yang cukup rumit. Materi
matematika yang banyak berkaitan dengan perhitungan harta waris
dalam ilmu faraidh adalah pecahan?. Selain itu, dalam mempelajari
ilmu faraidh juga membutuhkan keterampilan siswa dalam
membuat model matematika dari soal cerita serta
menyelesaikannya karena ilmu ini bersifat kontekstual.

llmu faraidh adalah ilmu yang sangat penting dan hanya
terdapat di dalam agama Islam. Dalam modul hikmah figih
dijelaskan bahwa ilmu mawaris yaitu ilmu yang membahas tentang
pengaturan dan pembagian harta warisan bagi ahli waris menurut
bagian-bagian yang telah ditentukan Al-Qur’an®. Oleh karena itu,
dengan adanya ilmu mawaris harta peninggalan seseorang dapat
diberikan kepada yang berhak sekaligus dapat mencegah adanya
perselisihan tentang harta peninggalan tersebut, sehingga harta
peninggalan (warisan) bisa dibagi kepada yang berhak menerima
dengan baik dan benar tanpa ada yang merasa dirugikan, karena
semuanya berlandaskan aturan atau ketentuan hukum yang berlaku.
Sangat  penting untuk  mempelajari, memahami  dan
mempraktekkan ilmu faraidh, terutama bagi kalangan masyarakat
muslim, akan tetapi kenyataannya, baik di lingkungan kita sendiri
banyak sekali praktek pembagian harta waris tidak berlandaskan

! Moch. Maskur, Mathematical Intelegensi (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), hal.3.

? Ulin Ni’matus .S, Pengaruh Penguaaan Materi Pecahan Terhadap Kemampuan Siswa
dalam Menyelesaikan Masalah Harta Waris di Madrasah Aliyah Darul Huda Wonodadi
Blitar, (Blitar: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2012),3.

* Team Guru Bina PAI Madrasah Aliyah, modul HIKMAH Figih kelas IX Semester Genap
(Penerbit Akik Pusaka), 27.



aturan hukum yang berlaku. Rasulullah SAW sangat menekankan
untuk mempelajari ilmu tersebut®.
Rasulullah bersabda:
helujﬁlcan\k;m.m\d}u)du du‘ﬂ.\c&\w‘)o})&@\up
}Gumﬁ}elﬂ\um;‘ucuwulh}dc}ua.a\‘)s“}ﬂ:ﬁ:“).:)&sh\
(8 o) saalagulol 5 0) BT e p 583050 5

Artinya: Dari Abu Hurairah radhiyallahuanhu bahwa Rasulullah
SAW bersabda,"Wahai Abu Hurairah, pelajarilah ilmu faraidh dan
ajarkanlah. Karena dia setengah dari ilmu dan akan dilupakan
orang. Dan dia adalah yang pertama kali akan dicabut dari
umatku". (HR. Ibnu Majah, Ad-Daruquthuny).

llmu Faraidh adalah salah satu di antara ilmu-ilmu yang
terbilang langka, yang akan hilang di akhir zaman bersama dengan
meninggalnya para ulama. Itu adalah sunnatullah yang pasti akan
terjadi®>. Hukum mempelajari ilmu faraidh adalah fardhu kifayah
artinya jika di suatu tempat tertentu ada yang mempelajarinya,
maka bagi yang lainnya sudah gugur kewajibannya dan apabila
tidak sama sekali yang mempelajarinya, maka semua orang
berdosa’.

Al-Qur’an juga menjelaskan tentang ketentuan pembagian
warisan secara lengkap. Ayat Al-Qur’an tersebut menjadi dasar
hukum mawaris, yakni Surat An-Nisa’:7, 11, 12, dan 176. Pada
ayat tersebut dapat diketahui enam macam bagian untuk para ahli

waris, yaitu i (setengah), i (seperempat), % (seperdelapan), -
(sepertiga), % (seperenam), dan § (dua pertiga) .

Selain itu, kita juga dapat mengetahui bahwa perhitungan
harta waris dalam ilmu faraidh masih berkaitan erat dengan konsep
pecahan pada matematika. Hal ini diterangkan dalam hasil

penelitian yang dilakukan oleh Ulin Ni’Matus Shofa tentang
Pengaruh Penguasaan Materi Pecahan Terhadap Kemampuan

* A Hassan. Al-Faraidh, ilmu pembagian waris. (Surabaya: pustaka progressif), 12.

5 Ahmad Sarwat LC, Seri Figih Kehidupan (15) Mawaris,(Jakarta Selatan : DU
Publishing, 2011), 20.

® Ahmad jamil, et. All. Sarana Penunjang Aktif Belajar Al Fath.(gresik: CV. Putra
Kembar Jaya), 12.

" Ahmad Sarwat LC, Seri Figih Kehidupan (15) Mawaris, (Jakarta Selatan : DU
Publishing, 2011) hal. 20



Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Harta Waris di Madrasah
Aliyah Darul Huda Wonodadi Blitar bahwa ada pengaruh
pemahaman bilangan pecahan  terhadap kemampuan
menyelesaikan soal-soal perhitungan harta waris dalam ilmu
mawaris pada siswa kelas XI IPA MAN Trenggalek tahun ajaran
2011/2012 yang besarnya 11 %°.

Dalam pembelajaran, contoh soal maupun soal tentang
faraidh berbentuk soal cerita yang harus dimodelkan menjadi
bentuk matematika untuk mempermudah dalam menyelesaikannya.
Semisal Ali meninggal dunia, dengan meninggalkan suami, ibu,
ayah, seorang anak laki-laki dan dua anak perempuan. Harta
peninggalannya sebesar Rp. 72.000.000. berapa bagian masing-
masing?. Dalam menyelesaikan permasalahan tersebut, langkah
awal yang harus dilakukan yakni memahami soal cerita, kemudian
membuat model matematika dari soal cerita, menyelesaikan model
matematika dari soal cerita, serta memahani konsep pecahana
merupakan prasyarat yang harus dikuasai oleh peserta didik dalam
menyelesaikan perhitungan harta waris.

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penyusun tertarik
untuk melakukan suatu penelitian dengan judul “PENGARUH
KETERAMPILAN MEMBUAT MODEL MATEMATIKA,
MENYELESAIKAN SOAL CERITA, DAN PENGUASAAN
MATERI PECAHAN TERHADAP KEMAMPUAN
PERHITUNGAN HARTA WARIS DALAM ILMU
FARAIDH”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas maka dapat
ditarik sebuah rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Adakah pengaruh vyang signifikan antara keterampilan
membuat model matematika dalam soal cerita (X,) terhadap
kemampuan dalam menyelesaikan perhitungan harta waris (Y)
bagi siswa SMA Ma’arif NU Benjeng Gresik?

2. Adakah pengaruh yang signifikan antara menyelesaikan soal
cerita (X,) terhadap kemampuan dalam menyelesaikan

8 Ulin Ni’matus .S, Pengaruh Penguaaan Materi Pecahan Terhadap Kemampuan Siswa
dalam Menyelesaikan Masalah Harta Waris di Madrasah Aliyah Darul Huda Wonodadi
Blitar, (Blitar: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2012), 77.



3.

4,

perhitungan harta waris (Y) bagi siswa SMA Ma’arif NU
Benjeng Gresik?

Adakah pengaruh yang signifikan penguasaan materi pecahan
(X3) terhadap kemampuan dalam menyelesaikan perhitungan
harta waris (Y) bagi siswa SMA Ma’arif NU Benjeng Gresik?
Adakah pengaruh yang signifikan keterampilan membuat
model matematika dalam soal cerita (X;), menyelesaikan soal
cerita (X,), dan penguasaan materi pecahan (X5) terhadap
kemampuan dalam menyelesaikan perhitungan harta waris (Y)
bagi siswa SMA Ma’arif NU Benjeng Gresik?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi

tujuan penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui pengaruh antara keterampilan membuat
model matematika dalam soal cerita terhadap kemampuan
siswa dalam menyelesaikan perhitungan harta waris siswa
SMA Ma’arif NU Benjeng Gresik.

Untuk mengetahui pengaruh antara menyelesaikan soal cerita
terhadap kemampuan dalam menyelesaikan perhitungan harta
waris bagi siswa SMA Ma’arif NU Benjeng Gresik.

Untuk mengetahui pengaruh antara penguasaan materi pecahan
terhadap kemampuan dalam menyelesaikan perhitungan harta
waris bagi siswa SMA Ma’arif NU Benjeng Gresik.

Untuk mengetahui pengaruh antara keterampilan membuat
model matematika dalam soal cerita, menyelesaikan soal cerita,
dan penguasaan materi pecahan terhadap kemampuan dalam
menyelesaikan perhitungan harta waris bagi siswa SMA
Ma’arif NU Benjeng Gresik.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk

kepentingan teoritis maupun praktis.

1.

Bagi Guru, sebagai bahan masukan untuk
meningkatkan keterampilan siswa dalam membuat model
matematika serta menyelesaikan soal cerita dan materi pecahan
guna mempermudah siswa menyelesaikan perhitungan harta
waris.



2. Bagi Siswa, sebagai penambah pengetahuan bahwa
keterampilan membuat model matematika, menyelesaikan soal
cerita dan menguasai materi pecahan dapat mempermudah
dalam menyelesaikan perhitungan harta warisan dalam ilmu
faraidh

3. Bagi Peneliti, sebagai bahan masukan dan dapat dijadikan
pemikiran awal untuk kegiatan penelitian berikutnya.

Batasan Penelitian

Penelitian ini memiliki batasan penelitian agar tujuan
penelitian yang diinginkan tercapai. Adapun batasan masalah
dalam penelitian ini adalah:

a. Materi yang dipakai dalam penelitian ini yakni materi bidang
studi matematika (pecahan) dan materi bidang studi figih kelas
XII (faraidh)

b. Pada proses pemodelan matematika langkah-langkah yang
digunakan adalah;

L.1 menyatakan permasalahan nyata ke dalam pengertian
matematika

L.2 membuat asusmsi

L.3 formulasi persamaan/ pertidaksamaan

Definisi Operasional

Agar tidak menimbulkan kesalahan penafsiran maka ada
beberapa istilah yang perlu penulis definisikan. Adapun istilah
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Keterampilan Membuat Model Matematika adalah kemampuan
merepresentasikan permasalahan pada dunia nyata ke dalam
pernyataan matematis secara mudah dan cermat

2. Menyelesaikan Soal Cerita adalah kesanggupan siswa dalam
menyelesaikan jenis soal matematika yang yang berkaitan
dengan kemampuan menerjemah bahasa yang ada dalam soal
cerita ke dalam kalimat matematika.

3. Pecahan yakni materi bidang studi matematika yang
menyajikan bilangan dalam bentuk % dimana a dan b bilangan

bulat, b bukan factor dari a, b tidak boleh 0, a disebut
pembilang dan b disebut penyebut.

4. Harta waris adalah sesuatu yang ditinggalkan oleh orang yang
meninggal, baik berupa uang atau materi lainnya yang



dibenarkan oleh syariat islam untuk diwariskan kepada ahli
warisnya.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BAB II
KAJIAN TEORI

A. Keterampilan Membuat Model Matematika
1. Keterampilan

a)

b)

Hakikat Keterampilan
Padaha hakikatnya keterampilan adalah suatu ilmu
yang diberikan kepada manusia, kemampuan manusia
dalam mengembangkan keterampilan yang dipunyai
memang tidak mudah, perlu mempelajari, perlu menggali
agar lebih terampil. Keterampilan merupakan ilmu yang
secara lahiriah ada didalam diri manusia dan perlunya
dipelajari secara mendalam dengan mengembangkan
keterampilan yang dimiliki’.
Definisi Keterampilan
1) Menurut Dunnette
Pengertian  keterampilan adalah  kapasitas yang
dibutuhkan untuk melaksanakan beberapa tugas yang
merupakan pengembangan dari hasil training dan
pengalaman yang didapat®.
2) Menurut Robbins
Keterampilan  (skill)  berarti  kemampuan untuk
mengoperasikan suatu pekerjaan secara mudah dan
cermat yang membutuhkan kemampuan dasar (basic
ability)®.
3) Menurut Gordon
Keterampilan adalah kemampuan pekerjaan secara
mudah dan cermat. Pengertian ini biasanya cenderung
pada aktifitas Psikomotor®.
4) Menurut Nadler
Pengertian keterampilan (skill) adalah kegiatan yang
memerlukan praktek atau dapat diartikan sebagai
implikasi dari aktlitas®.

! http://id.wikipedia.org/wiki/HakikatKeterampilan, pada tanggal 08 Februari 2018
2 Dunnette, Ketrampilan Mengaktifkan Siswa, (Kencana Prenada Media Group: Jakarta,

1976), 33.

% lverson.. Memahami Keterampilan Pribadi.( CV. Pustaka : Bandung, 2001), 45
* Gordon. Management Sistem Informasi. (TP. Midas Surya Grafindo : Jakarta, 1994), 55.
% Nadler, Keterampilan Belajar. (Jakarta : Bumi Aksara, 1986), 73
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2. Model Matematika
Ketika menyelesaikan permasalahan nyata, khususnya
soal cerita dapat dijelaskan dengan menerjemahkan masalah ke
dalam bahasa matematika atau model matematika. Model
Matematika merupakan representasi matematika yang
dihasilkan dari pemodelan Matematika. Pemodelan Matematika
merupakan suatu proses merepresentasikan dan menjelaskan
permasalahan pada dunia nyata ke dalam pernyataan
matematis®.
Proses pemodelan Matematika dinyatakan dalam diagram
alur sebagai berikut :

Dunia Nyata Dunia Matematika
Masalah Dunia Masalah dalam Membuat
Nyata Matematika = Ammsi
Memformulasikan
Persamaan/
Pertidaksamaan
Solus Dunia n - Menyelidiki
Nvat: I terpretast e | sifatdan solusi
van < Hasil
Gambar 2.1

Proses Pemodelan Matematika

Berdasarkan Gambar 2.1 dapat diperoleh langkah-langkah
pemodelan Matematika adalah sebagai berikut:
1. Menyatakan permasalahan nyata ke dalam pengertian
Matematika.
Pada langkah ini permasalahan yang terjadi di dunia nyata
dimodelkan dalam bahasa matematis. Langkah ini meliputi
identifikasi  variabel-variabel dalam  masalah  dan
membentuk beberapa hubungan antar variabel yang
dihasilkan dari permasalahan tersebut.

8 Widowati - Sutimin. Buku Ajar Pemodelan Matematika. (2007), 11.



2. Membuat Asumsi
Asumsi dalam pemodelan Matematika mencerminkan
bagaimana proses berpikir sehingga model dapat berjalan.

3. Formulasi persamaan/ pertidaksamaan
Dengan pemahaman hubungan antar variabel dan asumsi,
langkah selanjutnya yaitu memformulasikan persamaan atau
sistem persamaan. Formulasi model merupakan langkah
yang paling penting, sehingga terkadang diperlukan adanya
pengujian kembali asumsi-asumsi agar dalam proses
pembentukan formulasi dapat sesuai dan realistik. Jika pada
proses pengujian kembali ditemukan ketidaksesuaian
model, maka perlu dilakukan pengkajian ulang asumsi dan
membentuk asumsi yang baru.

4. Menyelidiki sifat dari solusi.
Setelah membentuk formulasi model, langkah selanjutnya
adalah menyelidiki sifat dari solusi yaitu menyelidiki
apakah solusi sistem stabil atau tidak stabil

5. Interpretasi Hasil
Interpretasi  hasil merupakan suatu langkah yang
menghubungkan formula Matematika dengan kembali ke
permasalahan dunia nyata. Interpretasi ini dapat diwujudkan
dalam bentuk grafik yang digambarkan berdasarkan solusi
yang diperoleh dan selanjutnya diinterpretasikan sebagai
solusi dalam dunia nyata .

B. Penyelesaian Masalah Berbentuk Soal Cerita
1. Soal Cerita

Soal cerita adalah soal yang disajikan dalam bentuk cerita
pendek. Cerita yang diungkapkan dapat merupakan masalah
kehidupan sehari—hari atau masalah lainnya. Bobot masalah
yang diungkapkan akan mempengaruhi panjang pendeknya
cerita tersebut. Makin besar bobot masalah yang diungkapkan,
memungkinkan panjang cerita yang disajikan’.

" Moh.Uzer Usman dan Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar
(Bandung:PT.Remaja Rosdakarya,1993),158.
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Penyelesaian masalah

Model matematika yang diperoleh dari suatu masalah
matematika yang diberikan (soal cerita), kemudian diselesaikan
dengan aturan-aturan yang ada. Penyelesaian yang diperoleh,
perlu diuji untuk mengetahui apakah penyelesaian tersebut
valid atau tidak. Hasil yang valid akan menjawab secara tepat
model matematikanya dan disebut solusi matematika. Jika
penyelesaian tidak valid atau tidak memenuhi model
matematika maka solusi masalah belum ditemukan, dan perlu
dilakukan pemecahan ulang atas model matematikanya.

Untuk memilih kemampuan menyelesaikan suatu soal
cerita sangat diperlukan pengetahuan prasyarat termasuk
menguasai langkah—langkah menyelesaikan masalah/ soal
cerita. Menurut Polya dalam Aisyah, penyelesaian masalah
dalam matematika terdiri atas empat langkah pokok, sebagali
berikut :

a. Memahami Masalah

Pada langkah ini membantu siswa menetapkan apa
yang diketahui pada permasalahan dan apa yang ditanyakan.
Ada beberapa pertanyaan yang dapat membantu siswa
dalam mengidentifikasi unsur yang diketahui dan yang
ditanyakan dalam soal diantaranya sebagai berikut: 1)
apakah yang diketahui dari soal, 2) apakah yang ditanyakan
soal, 3) apakah saja informasi yang diperlukan, 4)
bagaimana akan menyalesaikan soal.

Berdasarkan pertanyaan—pertanyaan di atas diharapkan
siswa dapat lebih mudah mengidentifikasi unsur yang
diketahui dan yang ditanyakan soal. Dalam hal ini strategi
mengidentifikasi informasi yang diinginkan, diberikan, dan
diperlukan akan sangat membantu siswa melaksanakan
tahap ini. Dengan contoh permasalahan sebagai berikut:

Ibu memberi Roni dan Rati Roti budar. Roni memakan

idari roti tersebut, sedangkan Rati memakan % Berapa sisa
dari roti tersebut?

Diketahui: Roni memakan i, dan Rati memakan %.

Ditanya: Berapa sisa dari roti tersebut?
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b. Membuat Rencana Untuk Menyelesaikan Masalah
Pendekatan penyelesaian masalah tidak akan berhasil
tanpa perencanaan yang baik. Adapun tujuan dari
perencanaan pemecahan masalah ini adalah agar siswa
dapat mengidentifikasi  strategi—strategi  penyelesaian
masalah yang sesuai untuk menyelesaikan masalah yang
sesuai dengan permasalahan yang akan diselesaikan. Dari

permasalahan di atas, dimisalkaan: Roni memakan %, Rati
memakan g, dan jumlah keseluruhan roti tersebut adalah 1
dan sisanya 1 —%, . Dan model matematika untuk roti
yang dimakan oleh kedua anak tersebut adalah

a c _atc

b b b
c. Melaksanakan Penyelesaian Soal

Jika siswa telah memahami permasalahan dengan baik
dan sudah menentukan strategi pemecahannya, langkah
selanjutnya adalah melaksanakan penyelesaian soal sesuai
dengan yang telah direncanakan. Kemampuan siswa
memahami subtansi materi dan keterampilan siswa
melakukan perhitungan — perhitungan matematika akan
sangat membantu siswa untuk melaksanakan penyelesaian

soal cerita. Dari model matematika di atas dapat
diselesaikan sebagai berikut; £+ =€ 1,2 1*2_3

b 3b b 4 4 4 4
roti yang mereka makan adalah T dari roti bundar tersebut.
Untuk mencari sisanya maka 1 — % = % - % = 4ljadi sisa

roti adalah %dari roti bundar tersebut.

d. Memeriksa Ulang Jawaban Yang Diperoleh

Langkah memeriksa ulang jawaban yang diperoleh
merupakan langkah terakhir dari pendekatan pemecahan
masalah matematika Hudojo. Adapun tujuan dari langkah
ini adalah untuk mengecek apakah hasil yang diperoleh
sudah sesuai dengan ketentuan dan tidak terjadi kontrakdisi
dengan yang ditanya.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk
memeriksa ulang jawaban yang diperoleh adalah :
1) Mencocokan hasil yang diperoleh dengan hal yang

ditanyakan.
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2) Menginterpretasi jawaban yang diperoleh.

3) Mengidentifikasi adakah cara lain untuk mendapatkan
penyelesaian masalah.

4) Mengidentifikasi jawaban atau hasil lain yang
memenuhi.

Keempat langkah pokok yang dikemukakan Polya
merupakan prosedur yang harus diikuti dalam setiap
penyelesaian masalah (termasuk soal cerita) matematika®.
Dapat dilihat, dari uraian di atas tampak jelas bahwa
memahami soal cerita merupakan hal penting. Jika pada
langkah ini gagal, sudah bisa dipastikan siswa tidak akan
mampu menyelesaikan soal dengan benar. Sebaliknya,
apabila siswa berhasil pada langkah ini, maka akan
mempermudah siswa untuk menyelesaikan soal.

B.Sutanta juga memberikan penjelasanan tentang
skema yang melukiskan kemampuan menyelesaikan
masalah sebagaimana digambarkan pada skema di bawah

ini®.

Masalah Nyata h_-lﬂa.salah nvata X @;{;&2@
Tafsir kembali
Gambar 2.2

Skema penyelesaian masalah menurut B. Sutanta

8 Aisyah, Nyimas, dkk.. Pengembangan Pembelajaran Matematika SD. (Jakarta; 2007), 15.

° B. Sutanta dalam Suharyanto” Hubungan Antara Kemampuan Penalaran Formal dan
Kemampuan Memahami Masalah dalam Pelajaran Matematika Siswa kelas 1 SMA
Negeri 2 Jombang, 1993”, (Tesis, Universitas Negeri Surabaya, 1993), 32.
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C. Penguasaan Materi Pecahan
1. Penguasaan

Penguasaan adalah proses, cara, perbuatan menguasai atau
menguasakan, pemahaman atau kesanggupan  untuk
menggunakan pengetahuan, kepandaian. Kata penguasaan juga
dapat diartikan kemampuan seseorang dalam sesuatu hal®.
Nurgiyantoro menyatakan bahwa penguasaan merupakan
kemampuan seseorang yang dapat diwujudkan baik dari teori
maupun praktik. Seseorang dapat dikatakan menguasai sesuatu
apabila orang tersebut mengerti dan memahami materi atau
konsep tersebut sehingga dapat menerapkannya pada situasi
atau konsep baru™. Dari kedua pengertian tersebut dapat
disimpulkan bahwa penguasaan adalah kemampuan seseorang
dalam memahami materi atau konsep yang dapat diwujudkan

baik teori maupun praktik.

2. Pecahan dan Operasinya
Bilangan pecahan adalah bilangan yang
disajikan/ditampilkan dalam bentuk % dimana a dan b

bilangan bulat, b bukan factor dari a, b tidak boleh 0, a

disebut pembilang dan b disebut penyebut*?.

a. Konsep Pecahan
Mengenal konsep pecahan akan lebih berarti bila
didahului dengan soal-soal cerita yang menggunakan
obyek nyata misalnya kue, apel, semangka, dan lain-lain.
Pada tahap selanjutnya digunakan gambar-gambar yang

konkrit, misalnya gambar persegi, lingkaran. Pecahan %

dapat diperagakan dengan melipat kertas yang berbentuk
lingkaran atau persegi menjadi dua bagian yang sama.
Selanjutnya kertas yang dilipat dibuka dan diarsir sesuai
bagian yang dikehendaki sehingga akan didapatkan
gambar daerah yang diarsir.

Yang diarsir adalah %

' http://kbbi.web.id/pusat, diakses 08 Februari 2018

1 Burhan Nurgiyantoro,Penelitian dalam Pengajaran Bahasa dan Sastra. (Yogyakarta:
BPFE,2009), 83

12 Sri Subarinah, Inovasi Pembelajaran Matematika SD, ( Depdiknas, 2006), 79-80.
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Pecahan % dibaca setengah atau satu per dua atau

seperdua. “1” disebut pembilang, yaitu bagian
pengambilan atau 1 bagian yang diperhatikan dari
keseluruhan bagian yang sama. “2” disebut penyebut yaitu
merupakan bagian yang sama dari keseluruhan®.
b. Operasi pada pecahan
1) Menjumlahkan Pecahan
a) Menjumlah dua pecahan yang penyebutnya sama
Untuk a, b, ¢ bilangan bulat dengan ¢ # 0 , maka
o D T

c c c
Rumus : = + % = a—:b = g\p Pembilang
Contoh:S+2=52_7_1 ——»Penyebut
7 7 7 7
b) Menjumlah dua pecahan berpenyebut tidak sama.

(1) Penjumlahan pecahan biasa dengan pecahan
biasaJika dua pecahan yang dijumlahkan
penyebutnya tidak sama, maka kedua
penyebutnya disamakan terlebih dahulu dengan

cara mencari KPK-nya.
Contoh : §+§=
(penyebutnya 3 dan 5) maka KPK dari 3 dan 5
adalah 15
_ WS Gx3) 5 9

. 1 3
Selanjutnya , ;"‘g— -~ o 15+E_
(549) 14

15 15
Jadi,S+2=2

(2) Penjumlahan pecahan biasa dengan pecahan
campuran
Contoh: % + 4% =
Penyebutnya 5 dan 2, 4 sebagai bilangan utuh.
KPK dari 5 dan 2 adalah 10.
Maka,

13 Sukayati, Pelatihan Supervisi Pengajaran Untuk SD , (Tidak diterbitkan: Diknas, 2003), 3.
1 Sri Subarinah, Inovasi Pembelajaran, 93.
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fac=S4a = (24 pa=2y
5 2 10 10 10 10 10
4=1-+4=5=
10 10
Dalam penjumlahan pecahan biasa dengan
pecahan campuran, maka pisahkan atau uraikan
dahulu pecahan campurannya.
4r=4+-
Jumlahkan pecahan dengan pecahan, kemudian
gabungkan hasilnya dengan bilangan utuh™.
(3) Penjumlahan pecahan campuran dengan
pecahan campuran
Contoh:

3—+41=(3+—>+(4+%)nmmm"(n

15
Langkah-langkahnya:
1. Uraikanlah kedua pecahan campuran itu
2. Kelompokkan  bilangan utuh ditambah
bilangan utuh dan bilangan pecah ditambah
bilangan pecah, kemudian
3. Bilangan utuh ditambah bilangan pecah
yang telah disamakan penyebutnya™.
¢) Menjumlah tiga pecahan berpenyebut tidak sama
secara berurutan
Cara penjumlahan tiga pecahan berpenyebut tidak
sama, sama seperti penjumlahan dua pecahan
sebelumnya. Penyebut harus disamakan terlebih
dahulu dengan mencari KPK dari ketiga penyebut.

% 1bid, halaman 93.
' |bid, halaman 94.



Contoh: %+ % + g =
Penyebutnya adalah 4, 6 dan 5;
KPK dari 4, 6 dan 5 adalah 60.

3 2 2 45 20 24 89 29
Maka, et e T @ e
Jadi,~+-+-=1—
4 6 5 60
2) Mengurangkan Pecahan
a) Mengurangkan pecahan dari bilangan asli

Contoh:
1

). 6—5—

(2)4—22 000

Caral

(1)_6_l=_(6x4)_1=2_4_l=_(24‘1) =28_5g3
4 4 4 4 4 4 4 4

(2).4_E= (4x4)_3=1_6_z=(16—2)_ 14_ 33
4 4 4 4

4 4 4 4
Bilangan asli dijadikan pecahan biasa terlebih
dahulu. Pembilangnya dapat dicari dengan cara
bilangan asli dikalikan penyebut pecahan pengurang.

Cara 2
@ 6-3=(5+2)-1-5+ (i) 522
2 4 2 2 2

2 4
@.4-2=(3+3)-1=3+(;-7)=3+1=3
Bilangan asli diuraikan menjadi bilangan utuh dan
pecahan. Samakan penyebutnya dengan penyebut
pecahan pengurang. Bilangan utuh ditambah dengan
hasil pengurangan pecahan dengan pecahan

b) Mengurangkan pecahan berpenyebut tidak sama
(1) Mengurangkan pecahan biasa dari pecahan biasa
a. Pengurangan pecahan yang penyebutnya sama

untuk a, b, ¢ bilangan bulat dengan ¢ #0,

b -b

maka = -2 ="
C7C C7—2 5
Contoh:-—=—"F==
8 8 8 8

b. Pengurangan pecahan yang penyebutnya tidak
sama

N
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Untuk mengurangkan dua pecahan Yyang

penyebutnya tidak sama, langkah-langkahnya

sebagai berikut:

1. Carilah KPK dari penyebut kedua pecahan
tersebut

2. Ubah kedua pecahan tersebut sehingga
kedua pecahan sama dengan penyebut KPK
yang diperoleh dalam langkah 1

3. Setelah kedua pecahan tersebut sama, kita
kurangkan  dengan  ketentuan  seperti
pengurangan pecahan yang penyebutnya
sama®’.

Contoh: ———=~
4

Penyebutnya adalah 6 dan 4. KPK dari 6
dan 4 adalah 12.

5 2 10 6 10-6 4
Maka, = —-=——-—=——=—
s 6 > 4 4—12 12 12 12
Jadi,=—==—
6 4 12 i i
(2) Mengurangkan pecahan biasa dari pecahan
campuran
Caral

Dalam pengurangan pecahan campuran dengan
pecahan biasa, samakan dahulu penyebutnya.

Contoh 1
4 1

Penyebutnya adalah 6 dan 4. 1 sebagai bilangan
utuh, KPK dari 6 dan 4 adalah 12. Maka,

6 4 12 12
_( +8 3)
12 12
—1+5—15
4_ ) 125_ 12
Jadi, 1= —-=1=>
4 12

7 Ibid, halaman 98-99.
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®3)

Contoh 2
1 3

5 4 )
Penyebutnya adalah 5 dan 4, 3 sebagai
bilangan utuh, KPK dari 5 dan 4 adalah 20.
Maka,

20 20/ 20
y (24 15)
- 20 20
=2+ ?
B 20
.9
3 1 3 20 9
Jadi, 3--2=2—=
4 20

Cara 2

Pecahan campuran diubah menjadi pecahan
biasa, kemudian pecahan biasa dikurangi
pecahan biasa; hasil akhirnya dapat dijadikan
pecahan campuran.

g1 _1_13_1_ 7SN BEE 1l

4 3 4 3 12 12 12 12
Mengurangkan pecahan campuran dari pecahan
campuran
Caral

Bilangan utuh dipisahkan.
Contoh:

1 1 1 1
4p-23=(4+7) - (2+3)
—(-2)+ (1 1)

B 4 5
= s _4
=2+ (20 20)
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Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut.

1. Pecahan diuraikan.

2. Bilangan utuh dikurangi bilangan utuh dan
pecahan dikurangi pecahan (penyebut

disamakan).
3. Bilangan utuh ditambah dengan pecahan.
Cara 2
Pecahan campuran diubah menjadi pecahan
biasa.
Contoh: 43-22=2_2°
4 6 4 6
_w_#
12 12
E
12
- 712

3. Perkalian bilangan pecahan
Dalam perkalian bilangan pecahan pembilang dikalikan
dengan pembilang penyebut dikalikan dengan penyebut.
a) Perkalian bilangan pecahan dengan bilangan bulat

Rumus : —Xb—axc sc#0

4 5x4 20
Contoh: —x4—; = i—

b) Perkalian bilangan pecahan dengan bllangan pecahan

b b
Rumus: Zx- =22 ;cdand # 0
SC 4—d Sgcjild 20
Contoh: =x-=-—==
775 7x5 35 |
c) Perkalian bilangan pecahan dengan bilangan pecahan
campuran
3 2 5x2)+3 2 3 2 3x2 2
Contoh: 23x2=12*3,2_ 13,2 1302 _26_ 410
5 3 5 3 5 3 5x3 15 15

4. Pembagian bilangan pecahan
a) Pembagian bilangan pecahan dengan bilangan

pecahan
b a d axd
Rumus:: —:==-x—-=—
L cd ¢ b cxb .
Menjadi perkalian dengan bilangan keduanya

(pembilang dan penyebutnya ditukar)
"7's 774 7xa 28

(RS
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b) Pembagian bilangan pecahan biasa dengan bilangan

pecahan campuran

.33.2_3x443 5 _15.5_75_¢g3
Cf)ntoh.34.5— XS 4x.2 5 98 o
Bilangan pecahan campuran dibuat dulu menjadi

bilangan pecahan biasa.

¢) Pembagian bilangan cacah dengan bilangan pecahan
Contoh: 3:2=24x3==72
- 5 5 - 2 2 - 2 - -
Bilangan cacah diubah menjadi bilangan pecahan

dengan penyebutnya mengikuti penyebut bilangan
kedua®®.

D. Illmu Faraidh
1. Pengertian llmu Faraidh

llmu faraidh atau yang disebut juga ilmu mawaris adalah
ilmu tentang pembagian harta peninggalan setelah seseorang
meninggal dunia®. Ilmu ini membahas tentang pengaturan dan
pembagian harta waris bagi ahli waris menurut bagian yang
telah ditentukan dalam Al-Qur’an. Menurut pendapat lain ilmu
faraidh adalah ilmu untuk mengetahui orang yang berhak
menerima pusaka dan orang yang tidak menerima pusaka, serta
kadar yang diterima oleh tiap-tiap ahli waris dan cara
pembagiannya

Warisan berasal dari Bahasa Arab Al-miirats, dalam
bahasa arab adalah bentuk masdar dari kata waritsa- yaritsu-
irtsan-  miiraatsan. Maknanya menurut bahasa ialah
‘berpindahnya sesuatu dari seseorang kepada orang lain.

2. Pengertian Harta Warisan dan Ahli Waris

Harta Warisan yang dalam istilah fara’idh dinamakan
tirkah (peninggalan) adalah sesuatu yang ditinggalkan oleh
orang yang meninggal, baik berupa uang atau materi lainnya
yang dibenarkan oleh syariat islam untuk diwariskan kepada
ahli warisnya. Ahli waris adalah orang-orang yang berhak
menerima harta peninggalan (mewarisi) orang yang meninggal,

*® |bid, halaman 113-121.

¥ Team Guru Bina PAI Madrasah Aliyah, modul HIKMAH Figih kelas IX Semester Genap
(Penerbit Akik Pusaka), 28.

2 http://id.wikipedia.org/wiki/Warisan, pada tanggal 22 April 2016
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baik karena hubungan keluarga, pernikahan maupun karena
memerdekakan hamba sahaya (wala’)?".
3. Dasar Hukum Mewaris
a. Karena hubungan darah.
b. Hubungan pernikahan.
c. Al Wala’, yaitu kekerabatan karena sebab hukum.
4. Rukun Waris dalam Islam
a. Pewaris
b. Ahli waris
¢. Harta warisan
5. Syarat Waris dalam Islam
a. Meninggalnya seseorang
b. Adanya ahli waris yang hidup secara hakiki pada waktu
pewaris
meninggal
c. Seluruh ahli waris diketahui secara pasti, termasuk jumlah
bagian
masing-masing.
6. Pembatalan Waris dalam Islam
a. Budak
b. Pembunuhan
c. Perbedaan agama
7. Ahli Waris dalam Islam
a. Ahli waris golongan laki-laki
Anak laki-laki, cucu laki-laki (dari anak laki-laki), bapak,
kakaek (dari pihak bapak), saudara kandung laki-laki,
saudara laki-laki seayah, saudara laki-laki seibu, anak laki-
laki dari saudara kandung laki-laki, anak laki-laki dari
saudara laki-laki seibu, paman (saudara kandung bapak),
paman (saudara bapak seayah), anak laki-laki dari paman
(saudara kandung ayah), anak laki-laki paman seayah,
suami, laki-laki yang memerdekakan budak.
b. Ahli waris golongan perempuan
Anak perempuan, ibu, anak perempuan (dari keturunan
anak laki-laki), nenek (ibu dari ibu), nenek (ibu dari bapak),
saudara kandung perempuan, saudara perempuan seayah,

*! Team Guru Bina PAI Madrasah Aliyah , Op. Cid.
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saudara perempuan seibu, istri, perempuan yang
memerdekakan budak.

8. Pembagian Waris dalam Islam

Al-qur’an menjelaskan tentang ketentuan pembagian
warisan secara lengkap. Ayat Al- qur an tersebut menjadi dasar
hukum faraidh, yakni surat An-nisa’ ayat: 7, 11, 12, dan 176.

u\_ﬂ\}l\d).\l.cmu.\m.vo\.uuﬂ}u}uﬂ‘}!\}u\ﬂ\}ﬂd)ahmu.\mgdb)ﬂ

<€V ;Laﬂ\} LA})&AL\.\.;A.\ ).\S_"MAJELQAU_’JJBY‘}

Artinya: Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta
peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya, dan bagi orang wanita
ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan ibu-bapa dan
kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bahagian yang
telah ditetapkan {Annisa:7}

uﬁii;ej;u;;i\;,);;L.u;’sgﬁuﬁ::y&;a;)s‘m;mj@mgsmy
uLSu\J‘)JLAAUAAJ\Wb\}dﬂh}‘ﬂjw\\.@ﬁb.\;buﬂsdbd}
’mm)abpmutsuuuum)m\ym,”J}uus;?xuuﬂju
“*4‘)51”4@53“—')5‘ a4 u;)-‘-‘yr&)‘-ﬂ‘jéﬁ-“ O 3l g st a2
Ged sl &) 488053 &35 s it gl (1)) Lo e R0 ) 0 e
ueJJu-‘JJ‘Le—'uM;JmJ-‘kuS}&A J‘eﬁﬁﬂjuéu\suu%

-‘uweﬁf\-ﬁﬂéﬂ‘uéﬁﬂjeﬁulsuu%eﬁu&éu‘eﬁf&ﬂ
&l S EIAlG R 5 AR &y 385 g8 () u—\U‘L«—'uyAy‘*-MJ
m,mw‘_\m@aswﬂ_».dhw}ﬁ‘y\suuwM\wh\sth
() &ds e S5 0 (e dhuay Jlimd 5 0 3l e iash

Artinya: Allah mensyari‘atkan (mewajibkan) bagimu tentang
(pembagian warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu): bagian
seorang anak lelaki sama dengan bagian dua orang anak
perempuan dan jika anak itu semuanya perempuan dan lebih
dari dua,Maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang
ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, Maka ia
memperoleh separo harta. dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi
masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan,
jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang
meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-
bapanya (saja), Maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang
meninggal itu mempunyai beberapa saudara, Maka ibunya
mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas)
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sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah
dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu,
kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih
dekat (banyak) manfaatnya bagimu. ini adalah ketetapan dari
Allah. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana {Annisa:11} dan bagimu (suami-suami) seperdua
dari harta yang ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka
tidak mempunyai anak. jika isteri-isterimu itu mempunyai anak,
Maka kamu mendapat seperempat dari harta yang
ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat
atau (dan) seduah dibayar hutangnya. Para isteri memperoleh
seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak
mempunyai anak. jika kamu mempunyai anak, Maka Para isteri
memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan
sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah
dibayar hutang-hutangmu. jika seseorang mati, baik laki-laki
maupun perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak
meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-
laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan (seibu saja),
Maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu
seperenam harta. tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih
dari seorang, Maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga
itu, sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah
dibayar hutangnya dengan tidak memberi mudharat (kepada
ahli waris). (Allah menetapkan yang demikian itu sebagai)
syari‘at yang benar-benar dari Allah, dan Allah Maha
mengetahui lagi Maha Penyantun. {Annisa:12}%. Pada ketiga
ayat diatas, dapat diketahui enam macam bagian untuk para ahli

waris, yaitu i (setengah), i (seperempat), % (seperdelapan), %
(sepertiga), % (seperenam), dan g (dua pertiga).

Ditinjau dari sudut pandang pembagian, Ahli waris
terbagi dua model yaitu: Ashhabul furudh dan Ashobah. Waris
dengan fard (furudh) : yaitu jika seorang ahli waris mendapat
jatah tertentu, seperti: setengah, seperempat, seperdelapan,

22 Habiburrahman. Rekonstruksi hukum kewarisan islam di Indonesia, Jakarta: kencana
.2011, 230.
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seperenam, sepertiga, duapertiga mereka para pemiliknya
dinamakan Ashhabul furudh. Sedangkan Waris dengan Ta'shib:
yaitu seorang ahli waris yang mendapat jatah yang tidak
terbatasi. Dan jika ada bersama mereka Ashhabul furudh maka
mereka akan mengambil sisa dari Ashhabul furudh itu para
pemilik ta’shib ini dinamakan Ashobah

a. Ashabul furudh yaitu orang yang mendapat bagian tertentu.

Terdiri dari:

1. bagian % harta.

1) Anak perempuan kalau sendiri

2) Cucu perempuan kalau sendiri

3) Saudara perempuan kandung kalau sendiri
4) Saudara perempuan seayah kalau sendiri
5) Suami

2. Yang mendapat bagian % harta

1) Suami dengan anak atau cucu
2) Isteri atau beberapa kalau tidak ada anak atau cucu

3. Yang mendapat %

Isteri atau beberapa isteri ketika anak atau cucu yang
termasuk ahli waris

4. Yang mendapat 2

1) Dua atau lebih pada jumlah anak perempuan jika
tidak ada anak mayit yang laki laki

2) Dua atau lebih cucu perempuan dari garis anak laki-
laki jika tidak ada cucu mayit yang laki laki dari
keturunan anak laki

3) Dua atau labih saudara perempuan kandung jika
tidak ada saudara kandung

4) Dua atau lebih saudara perempuan seayah jika tidak
ada saudara seayah

5. Yang mendapat %

1) Ibu jika tidak ada anak, cucu dari grs anak laki-laki,
duaatau  lebih saudara kandung atau baik seayah
atau seibu.

2) Dua atau lebih saudara seibu baik laki-laki atau
perempuan jika tidak ada ayah atau kakek atau
anaknya mayit
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6. Yang mendapat %

1) Ibu bersama anak Ik, cucu Ik atau dua atau lebih
saudara perempuan kandung atau perempuan seibu
2) Nenek garis ibu jika tidak ada ibu
3) Nenek garis ayah jika tidak ada ibu
4) Satu atau lebih cucu perempuan dari anak laki-laki
bersama satu anak perempuan kandung yang dapat
setengah
5) Satu atau lebih saudara perempuan seayah bersama
satu saudara perempuan kandung.
6) Ayah ketika ada anak laki si mayit atau cucu Ik
Kakek jika tidak ada ayah
7) Saudara seibu satu orang, baik laki-laki atau
perempuan.
b. Ashobah yaitu orang yang mendapat bagian tanpa ada
ukuran tertentu, mereka ada tiga jenis:
1. Ashobah binafsihi diurutkan sesuai angka di bawabh ini:
1) Anak laki-laki
2) Cucu laki-laki dari anak laki-laki terus kebawah
3) Ayah
4) Kakek dari garis ayah keatas
5) Saudara laki-laki kandung
6) Saudara laki-laki seayah
7) Anak laki-laki saudara laki-laki kandung sampai
kebawah
8) Anak laki-laki saudara laki-laki seayah sampai
kebawah
9) Paman kandung
10)Paman seayah
11) Anak laki-laki paman kandung sampai kebawah
12) Anak laki-laki paman seayah sampai kebawah
13) Laki-laki atau perempuan yang memerdekakan yang
meninggal
2. Ashobah dengan saudaranya (ashobah bi ghoirihi)
1) Anak perempuan bersama anak laki-laki atau cucu laki.
2) Cucu perempuan bersama cucu laki-laki
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E.

3) Saudara perempuan kandung bersama saudara laki-laki

kandung atau saudara laki-laki seayah.Saudara perempuan

seayah bersama saudara laki-laki seayah.
3. Ashobah ma’a ghoir : yaitu saudari kandung atau
sebapak mendapat ashobah tanpa bersama saudara
kandungnya atau saudara seayah dengan
syarat keturunan mayit hanya perempuan baik itu putri
atau putrinya putra
1) Saudara perempuan kandung mendapat Ta’shib
ketika ada disitu seoarang putrinya mayit atau lebih
atau bersama cucu perempuan satu orang atau
lebih dari jalur anak laki. Hal ini berlaku dengan
syarat jika tidak ada putra maupun putranya putra

2) Saudara perempuan seayah mendapat Ta’shib ketika
ada disitu seoarang putrinya mayit atau lebih
atau bersama cucu perempuan satu orang atau
lebih dari jalur anak laki. Hal ini berlaku dengan
syarat jika tidak ada putra maupun putranya putra

Penelitian Terdahulu

Penelitian ini hampir sama dengan penelitian yang dilakukan
oleh Ulin Ni’Matus Shofa tentang Pengaruh Penguaaan Materi
Pecahan Terhadap Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan
Masalah Harta Waris di Madrasah Aliyah Darul Huda Wonodadi
Blitar. Pengaruh pemahaman bilangan pecahan dan aturan
pembagian harta waris secara bersama-sama terhadap kemampuan
menyelesaikan soal-soal perhitungan harta waris dalam ilmu
mawaris pada siswa kelas XI IPA MAN Trenggalek tahun ajaran
2011/2012 besarnya 35,9%%. Yang membedakan dari penelitian
yang dilakukan Ulin adalah penambahan faktor yang diukur
(memiliki pengaruh atau tidak) terhadap kemampuan perhitungan
harta waris yakni pemodelan matematika serta penyelesaian
pemodelan matematika dalam soal cerita. Dan menjadikan aturan
pembagian harta waris sebagai sesuatu yang tidak diukur.

2 Ulin Ni’matus .S, Pengaruh Penguaaan Materi Pecahan Terhadap Kemampuan Siswa
dalam Menyelesaikan Masalah Harta Waris di Madrasah Aliyah Darul Huda Wonodadi
Blitar, (Blitar: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2012), 77.
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F. Kerangka Befikir
Kerangka berfikir adalah argumentasi dalam merumuskan
hipotesis yang merupakan jawaban yang bersifat sementara
terhadap masalah yang diajukan. Kerangka berfikir juga
merupakan model konseptual tentang bagaimana teori behubungan
dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah
penting.

Keterampilan membuat model
matematika dalam soal cerita

(X1

fy Kemampuan
menyelesaikan
Menvelesaikan soal cerita H,, perhitungan harta
Ha| | Xy watis
#3]
Penguasaan materi pecahan Hig
(X3)

Gambar 2.3
Model Kerangka Berfikir

Model kerangka berfikir di atas merupakan pembahasan
kerangka berfikir dalam penelitian ini yang menunjukkan
hubungan antara pengaruh keterampilan membuat model
matematika (X;), menyelesaikan soal cerita (X,), dan penguasaan
materi pecahan(X;) terhadap kemampuan perhitungan harta waris
(Y) dalam ilmu faraidh.

G. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap
masalah penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji secara
empiris. Hipotesis merupakan jawaban terhadap masalah penelitian
yang secara teoritis dianggap paling mungkin dan paling tinggi
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tingkat kebenarannya®. Hipotesis yang peneliti rumuskan dalam

penelitian ini adalah:

H,;: Ada pengaruh keterampilan membuat model matematika
dalam soal cerita terhadap kemampuan siswa dalam
menyelesaikan perhitungan harta waris di SMA Ma’arif NU
Benjeng Gresik.

H,,: Ada pengaruh menyelesaikan soal cerita terhadap kemampuan
siswa dalam menyelesaikan perhitungan harta waris di
SMA Ma’arif NU Benjeng Gresik.

H,;: Ada pengaruh penguasaan materi pecahan terhadap
kemampuan siswa dalam menyelesaikan perhitungan harta
waris di SMA Ma’arif NU Benjeng Gresik.

H,,: Ada pengaruh keterampilan membuat model matematika
dalam soal cerita, menyelesaikan soal cerita, dan
penguasaan materi pecahan terhadap kemampuan siswa
dalam menyelesaikan perhitungan harta waris di SMA
Ma’arif NU Benjeng Gresik.

2 Sumadi suryabrata, Metodologi Penelitian.(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2003) , 21.
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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini dapat digolongkan penelitian kuantitatif dengan
desain korelasi kausal, karena melalui penelitian ini dapat
dideskripsikan fakta-fakta dan dapat diperoleh dari signifikansi
pengaruh keterampilan membuat model matematika, menyelesaikan
soal cerita, dan penguasaan materi pecahan terhadap kemampuan
perhitungan harta waris dalam ilmu faraidh.

Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan tanggal 4 Oktober 2017.
Tempat pelaksanaan penelitian ini dilakukan di SMA MA’ARIF
NU Benjeng

Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Ma’arif NU Benjeng Gresik.
Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel dengan cara teknik
penarikan sampel Purposive Sampling, biasanya teknik ini dilakukan
dengan cara mengambil subjek bukan didasarkan atas strata, random
atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu.

Purposive Sampling dikenal juga dengan sampling pertimbangan
yaitu teknik sampling yang digunakan peneliti mempunyai
pertimbangan-pertimbangan tertentu didalam pengambilan sampelnya
atau penentuan sampel untuk tujuan tertentu. Alasan digunakannya
teknik Purposive Sampling karena peneliti memerlukan satu kelas
yang dirasa dapat mewakili karakteristik populasi. Sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai peneliti yaitu mengetahui kemampuan
perhitungan harta waris maka peneliti mengambil kelas XII sebagai
populasi penelitian karena perhitungan harta waris di ajarkan di kelas
XIl. Sedangakan untuk tujuan mengetahui  kemampuan siswa
membuat model matematika, menyelesaikan soal cerita dan
penguasaan materi pecahan, maka peneliti mengambil kelas MIPA
sebagai sampel penelitian karena kelas MIPA lebih banyak
matapelajaran matematika dibandingan dengan kelas IPS. Dengan
cara ini diperoleh satu kelas diantara tiga kelas (XII IPS-1, XII-IPS2
dan XII MIPA) yaitu kelas XII MIPA sebagai kelas sampel yang
terdiri dari 27 siswa.

29
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D. Variabel penelitian

Ada beberapa variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Variabel bebas / independent variable (X)
Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab munculnya
variabel terikat. Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah
keterampilan membuat model matematika (X;), menyelesaikan
soal cerita (X,), dan penguasaan materi pecahan (X3).

2. Variabel terikat / dependent variable (Y)
Variabel Terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau variabel
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Adapun
variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan
perhitungan harta waris (Y).

E. Desain Penelitian
Untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan penelitian,

maka diperlukan rancangan penelitian yang logis dan sistematis.
Penelitian ini dapat digambarkan dengan rancangan sebagai berikut:

(X1) l

(X3) T

Gambar 3.1
Desain Penelitian
Dimana :
X, = Keterampilan membuat model matematika dalam soal cerita
X, = Menyelesaikan soal cerita
X3 = Penguasaan Materi Pecahan
Y = Kemampuan Perhitungan Harta Waris

F. Prosedur Penelitian
Prosedur penggambilan data pada penelitian ini adalah:
a. Tahap Persiapan
1. Mempersiapkan instrumen penelitian yang terdiri dari:
e Lembar tes keterampilan membuat model matematika pada
siswa kelas XII SMA Ma’arif NU Benjeng Gresik
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e Lembar tes menyelesaikan soal cerita pada siswa kelas XII
SMA Ma’arif NU Benjeng Gresik
e Lembar tes penguasaan materi pecah pada siswa kelas XII
SMA Ma’arif NU Benjeng Gresik
e Lembar tes kemampuan menyelesaikan perhitungan harta
waris pada siswa kelas XII SMA Ma’arif NU Benjeng Gresik
2. Meminta ijin kepada kepala sekolah yang bersangkutan untuk
melaksanakan penelitian
3. Berkonsultasi dengan guru bidang studi mengenai hal-hal yang
berkaitan dengan kegiatan penelitian yang akan dilakukan dan
mengenai siswa yang akan dijadikan sampel dalam penelitian
4. Mendiskusikan  penggunaan instrumen dengan dosen
Pendidikan Matematika UIN Sunan Ampel Surabaya untuk
soal matematika dan dosen Ahwal Al-Syakhsiyah UIN Sunan
Ampel Surabaya untuk soal faraidh.
b. Tahap Pelaksanaan
1. Melaksanakan Tes
2. Mengumpulkan data: data yang terkumpul berasal dari siswa
satu kelas yakni pencatatan hasil tes tersebut diperoleh
3. Memasukkan skor tes ke dalam tabel
Untuk mengetahui bagaimana mendapatkan skor tes, bisa
dilihat pada lampiran pedoman penskoran.

Keterangan penilaian:

N jumlah skor yang diperoleh
Nilai =2 Y8 TP x 100

jumlah skor maximal

Metode Pengumpulan Data
Peneliti hanya menggunakan satu metode yaitu tes. Tes ini akan
digunakan untuk mendapatkan data kuantitatif berupa skor tes.
Pembuatan tes meliputi:
1. Tes keterampilan membuat model matematika
2. Tes menyelesaikan soal cerita
3. Tes penguasaan materi pecahan
4. Tes kemampuan perhitungan harta waris

Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini peneliti ingin mencari pengaruh membuat
model matematika, menyelesaikan soal cerita dan penguasaan materi
pecahan sebagai variabel bebas terhadap kemampuan perhitungan
harta waris dalam ilmu faroidh sebagai variabel terikat dengan
menggunakan analisis regresi linier berganda.
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Sebelum melakukan analisis regresi linear berganda, terlebih
dahulu data yang diperoleh selama penelitian akan diperiksa dengan
uji normalitas data. Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui
apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
dapat dilakukan dengan uji histogram, uji normal p-plot, uji chi
square, skewness dan kurtosis atau uji kolmogorov smirnov. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan uji statistik chi square. Dibawah
ini adalah prosedur penghitungan uji statistik chi square pada data
hasil tes kemampuan membuat model matematika (X;). Prosedur
perhitungannya yaitu?:

a. Menentukan hipotesis:

H, : data berdistribusi normal

H, : data tidak berdistribusi normal
b. Menentukan taraf signifikan o

c. Statistik uji
. Zn (0, — Ep?
hitung o Ei
Keterangan:

0; = frekuensi hasil pengamatan pada klasifikasi ke-i
E; = frekuensi yang diharapkan pada klasifikasi ke-i
Langkah-langkahnya:

1. Menentukan rata-rata

)Tl — Z?=1 fl'xi
n

n .2 n 2
n¥i=q X7~ i1 X11)

2. Menentukan standart devisiasi (SD) = o

3. Membuat daftar tabel frekuensi observasi dan ekspektasi.
e banyak kelas interval (k) =1+3,33 log(n)3
e Derajat kebebasan (DK) = banyak kelas — 3
e Rentang ( R) = skor terbesar — skor terkecil
. . R
e Panjang kelas interval (p):;
d. Kesimpulan
H, diterima jika x4ieung < X(ayan)
Hl diterimajika Xizlitung 2)((zoz)(dk)
Untuk uji normalitas data pada hasil tes kemampuan
menyelesaikan soal cerita (X,), penguasaan materi pecahan

! Prof DR. Sudjana, MA., M.Sc. Metode Statistika, (Bandung:PT Tarsito, 2005), 273.
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(X3),dan kemampuan perhitungan harta waris (Y), prosedurnya sama
dengan diatas. Setelah uji normalitas terpenuhi, maka analisis regresi
bisa dilakukan.

1. Untuk menjawab rumusan masalah ke-1 yaitu adakah pengaruh
yang signifikan antara keterampilan membuat model matematika
dalam soal cerita terhadap kemampuan dalam menyelesaikan
perhitungan harta waris bagi siswa SMA Ma’arif NU Benjeng
Gresik, maka peneliti menggunakan analisis regresi linear
sederhana dengan persamaan regresinya:

Y=a+bX, +e

Keterangan:

Y = Variable terikat (nilai kemampuan menghitung harta waris)

a = konstanta

b = koefisien regresi

X; =subyek variabel bebas (kemampuan membuat model

matematika).

e = error.

Adapun langkah-langkah analisis regresi linear sederhana adalah

sebagai berikut:

a) Mencari plot (scatter plot) antara X; dan Y, jika terjadi bentuk
linear maka analisis regresi linear dapat dilanjutkan. Jika tidak
maka sebaliknya®.

b) Menduga parameter
Mencari nilai a dan b 3

nYic XY — Qi X1 Qis: Y)

b=
XL XE - B X))

a=Y—-bX

Keterangan:

n =banyaknya sampel
X;; = nilai kemampuan memodelkan matematika siswa ke-i.
Y; = nilai kemampuan perhitungan harta waris siswa ke-i

X = rata-rata nilai kemampuan memodelkan matematika

Y =rata-rata kemampuan perhitungan harta waris

c) Menguji kelinearan model
1. Menentukan Hipotesis
H,: regresi linear dalam X;

2 Prof. DR. Sudjana, MA., M.Sc. Metoda Statistika, ( Bandung: PT Tarsito, 2005), 313.
% J. Supranto, MA, Statistik Teori dan Aplikasi;Jilid 2, ( Jakarta : Erlangga, 2009), 186.
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H,: regresi nonlinear dalam X,

2. Menentukan taraf signifikan a
3. Uji Statistik*
g = /=2
hitung XZZ/(TI — k)
Dengan y? = Z?=1Y:1 [OHERON — b2(n — 1)S?
D)
X3 =3 Y, ,2 — )
Diamana S2 = &M
n(n-1)
Keterangan:

Y; = nilai ke-j bagi peubah acak Y
S, = nilai ragam
k = derajat kebebasan
4. Kesimpulan.
HO dlte”ma“ka Fhltung < Ftabel (a)(k—2n— k)
Hl dItOIakJIka Fhltung = Ftabel (a)(k—2,n— k)
d) Menguji koefisien regresi
1. Merumuskan hipotesis
Hy:b =0
Hi:b#+0
Menentukan taraf signifikan a
3. Statistik Uji®
b—a
thitung - T

i

Se

\/ 2 (X )_ = l(Xu )

Dimana S =\/Zlnﬂyiz‘“z?:lYi‘b2?=1XuYi
e

n-2

Dengan §;, =

Keterangan:

Sp =Kesalahan standart koefisien regresi
4. Kesimpulan

Hy diterimajika thitung < ltabel (n-2;3)

* Ronald E. Walpole, Pengantar Statistika, ( Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, edisi ke-3,
1995), 360.

® Nuril syafatun R.H., Op. Cid

® Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, ( Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006),
103-104.
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Hl ditOIakjika thitung > teabel (n—2;a’)7
e) Pengujian residual model (asumsi klasik)
1. Uji residual berdistribusi normal
Uji residual berdistribusi normal digunakan untuk
memeriksa apakah residual berdistribusi normal atau
tidak. Asumsi ini dibutuhkan terkait dengan penggunaan
statistik uji F dan t. Jika asumsi kenormalan ini tidak
terpenuhi, maka kesimpulan dari hasil pengujian dengan
statistik uji F dan t menjadi tidak valid®. Model regresi
yang baik adalah memiliki residual yang terdistribusi
normal. Dalam penelitian ini, peneliti memakai uji p plot
antara masing-masing nilai pengamatan dengan residual
masing-masing pengamatan.
2. Uji heteroskedastisitas
Digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
heterokedatisitas, yaitu adanya ketidaksamaan varian dari
residual untuk semua pengamatan pada model regresi®.
Uji heterokedatisitas dapat dilakukan dengan uji korelasi
Spearman (7).
Langkah-langkah uji Spearmen sebagai berikut:
a. Merumuskan hipotesis
H,: tidak dapat heterokedatisitas
H,: terdapat heterokedatisitas
b. Menentukan taraf signifikan a
c. Statistik Uji*°

6 Xi, d?
() =1- a2 —1)
. wWn—2
hitung = F
1—1r2
Keterangan:

1= korelasi rank spearman
d; = selisih antara peringkat bagi X; dan Y;
n = banyaknya pasangan data.

" Nuril syafatun R.H, Op. Cid.

8Analisis Data, Modul Praktikum, Jurusan Statistika Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan
Alam, Institut Teknologi Sepuluh Nopember, 82.

° Duwi Priyanto, Mandiri Belajar SPSS, (Yogyakarta: Mediakom, 2009), 41-42.

103, Supranto, M.A. Statistik: Teori dan Aplikasi jilid 1, edisi ketujuh, (Jakarta: Erlangga,2008), 174.
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d. Kesimpulan.

ttabel = t(n—z;l—a/z)
H, diterima jika : thirung < traber

H, ditolak jika : thityung = traper™

3. Uji autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu
korelasi yang terjadi antara residual pada satu pengamatan
dengan pengamatan lain pada model regresi. Prasyarat yang
harus terpenuhi adalah tidak adanya autokorelasi dalam
model regresi. Statistik yang digunakan adalah uji Durbin
Watson. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai
berikut:

a. Menguiji statistik.

- Yisi(ei—ei1)? d,

d
n 2
i=0 €i
Keterangan :
d = nilai Durbin — Watson
e; = sisaan ke-i

e;_, = Sisaan ke-i —1
b. Kesimpulan
1) dy < DW < (4 — dy) maka tidak ada aoutokorelasi
2) d, < DW < dy atau (4—d) <DW < (4 —-d,)
maka tidak dapat disimpulkan
3) DW <d;, atau DW > (4—d;) maka terjadi
autokorelasi®®.

. Uji multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi Klasik multikolinearitas,
yaitu adanya hubungan linear antar variabel independen
dalam model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam
model regresi adalah tidak adanya multikolinearitas.
Pengujian atas kemungkinan terjadinya multikolnearitas
dapat dilihat dengan menggunakan metode pengujian
Tolerance Value atau Variance Inflation Factor ( VIF).

™ Duwi Priyanto, op.,Cit., hal.42
'2J. Supranto, MA, Op., Cit,. Hal. 273
3 Duwi Priyanto, op.,Cit., hal 47-48
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1
viF = (1—R?)  tolerance
Tidak terjadi multikolinearitas jika VIF > 0,1,

2. Untuk menjawab rumusan masalah ke-2, yaitu adakah pengaruh
yang signifikan antara menyelesaikan soal cerita terhadap
kemampuan dalam menyelesaikan perhitungan harta waris bagi
siswa SMA Ma’arif NU Benjeng Gresik, maka peneliti
menggunakan analisis regresi linear sederhana, adapun langkah-
langkahnya adalah seperti pada langkah rumusan masalah ke-1.
Dengan persamaan Y =a + bX, +e,dimana X, sebagai
variabel bebas yakni kemampuan menyelesaikan soal cerita.

3. Untuk menjawab rumusan masalah ke-3, yaitu adakah pengaruh
yang signifikan antara penguasaan materi pecahan terhadap
kemampuan dalam menyelesaikan perhitungan harta waris bagi
siswa SMA Ma’arif NU Benjeng Gresik, maka peneliti
menggunakan analisis regresi linear sederhana, adapun langkah-
langkahnya adalah seperti pada langkah rumusan masalah ke-1.
Dengan persamaan Y =a+ bX; +e,dimana X, sebagai
variabel bebas yakni penguasaanmateri pecahan.

4. Untuk menjawab rumusan masalah ke-4 yaitu adakah pengaruh
yang signifikan antara keterampilan membuat model matematika
dalam soal cerita, menyelesaikan soal cerita, dan penguasaan
materi pecahan terhadap kemampuan dalam menyelesaikan
perhitungan harta waris bagi siswa SMA Ma’arif NU Benjeng
Gresik, maka peneliti menggunakan analisis regresi berganda
dengan persamaan regresinya:

? — a+b1X1 +b2X2 +b3X3 + 6,15

Keterangan:

Y = kemampuan perhitungan harta waris
X, = kemampuan memodelkan matematika
kemampuan menyelesaikan soal cerita
= penguasaan materi pecahan

a = konstanta regresi

b = derajat kemiringan regresi.

e = error

ol
Lo

¥ Nuril Syafatun R.H, Op. Cid.
15 Setiawan, dwi endah Kusrini, Ekonometrika, (Yogjakarta: CV. Andi, 2010), |41,
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Langkah-langkah regresi berganda adalah sebagai berikut:

a) Menduga Parameter
Untuk mencari koefisien regresi a, by, b,, b; dapat dihitung
dengan menggunakan pendekatan matriks'®

o dYa K DK

. ZX1 Z()ﬁxl) Z(Xle) Z(X1X3)
=A= ZXZ Z(Xz)ﬁ) Z(XZXZ) Z(X2X3)

,ZX3 Z(X3X1) Z(X3X2) Z(sz3)_

a
b= Z:
bs
A Z(Y) 4
>y
X'Y=H=

>
D )]

X'X.b = XY

[ n le sz ZX3 ] 'Z(Y)'
Y DK D X)) ) b >y
DX DX D X)) (X) z; - pYCR?
D DX Y k) ) (X)) D )]

'® Norman Draper, Harry Smith, Analisis Regresi Terapan edisi kedua (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama), 70.
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Maka matrik A,, 44, 4,, dan A317

o Yn S Yx
Dy Y k) ) X)) (X
DY) DK ) (X)) (XXy)
D D) Y ax) ) (X))

[ n DO D% DX

in Z(le) Z(Xle) Z(X1X3)
sz Z(XZY) Z(szz) Z(X2X3)
_2)(3 2(}(31/) Z(X3X2) Z(X3X3)_

[ n Yr Yo YK

2){1 2(}(1)(1) Z(le) Z(xlxs)
sz E(szl) Z(XZY) Z(XZXS)
_ZX3 Z(X3X1) Z(}gy) Z(X3X3)_

[ n SH YK Ym

le 2()(1)(1) Z(Xle) Z(le)
sz Z(szl) Z(XZXZ) Z(XZY)
72)(3 Z(X3X1) Z(Xng) Z(XgY)i

A1=

17 Alief, “alief workshop” Analisis Korelasi lebih dari 2 variabel bebas, diakses dari
https://aliefworkshop.com/2013/07/24/analisis-korelasi-lebih-dari-2-variabel-bebas/, pada
tanggal 13 Oktober 2017


https://aliefworkshop.com/2013/07/24/analisis-korelasi-lebih-dari-2-variabel-bebas/
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Maka determinan dari matrik A,, A,, A, dan A5 adalah:

derct) =[n Y 0.3 oy, S ) - (S-S Yo ¥ )+
(S S Y S o) - (S-S Yo Yoo} -
(S . S Yoo} + (T xS xS oS ) -
xS S Yo (3 o Y o S x)

det(49) = {Y (0. Y (k). ) (0.%,). ) (XX} -
(xS Soun Y )+ (S Yo, 3 nr. o) -
(xS 0w Y. S o) - . Y. Yonr. S o) +
xS nr Yo, S o) - (3 Yo Sy S )
Sx S Yo u)

et = (Y oan Ty S o) - (S Yo Yoo 3w+
xS S Yo (X S Se) -

(S . Yo T + (33 . S, o) -

S S Sn o)+ (S-S Yun S x)

dexcan = 00 Y . o Yo - (3 Y oun . oo Y x) +
S S Y S} (30 S Y. Y ww) -
(S o oan. o)+ (T3 . Yo, S on) -
xS S o) (S Yan oY x)
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e =S . Yo Senm - (Y xS, Y on Y +
DY, 3 Yeon)- (35 Y-S, S wmn) -

(Y en . S Yo} + (x5 3 xS wn. o) -
(Yo Y xSenn)+ (3. Yo S Y x)

Dari determinan tersebut maka diperoleh nilai a , by b, bs
sebagai berikut:

_ Det (4y)
"~ Det (4)

_ Det (Ay)
L7 Det (4)

_ Det (4;)
Z 7 Det (4)

_ Det (45)
3 7 Det (A)

b) Menguji kelinearan model
1. Menentukan hipotesis
Hy, = b; = b, = b; = 0, (model regresi berganda tidak
signifikan atau dengan kata lain tidak ada hubungan linear
antara variabel bebas terhadap variabel terikat).
H, =b, =b, =b; #0, (model regresi berganda
signifikan atau dengan kata lain ada hubungan linear
antara variabel bebas terhadap variable terikat)
2. Menentukan taraf signifikan a
3. Menguji Statistik
Msregresi/k 18
MSyesiyal/(n—k—-1)
Keterangan
MS,¢gresi = jumlah kuadrat regresi.

MS,osiquar = jumlah kuadrat residual.

Fhitung =

'8 Ibid., halaman 354.
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k = banyaknya variabel bebas.
4. Kesimpulan
HO diterimajika Fhitung < Ftabel (1-3)(k-2,n—-k)
Hl ditolak jika Fhitung 2 Ftahel (1-a)(k-2,n—k)
c) Pengujian koefisien korelasi parsial
Koefisien korelasi parsial dimaksudkan untuk mencari
seberapa kuatkah hubungan salah satu atau beberapa variabel
bebas terhadap variabel terikat secara parsial, tidak simultan
atau bersama-sama
Untuk mencari koefisien korelasi salah satu variabel bebas
terhadap variabel terikat dan ketika variabel bebas yang lain
dianggap konstan, dipergunakan persamaan korelasi parsial
sebagai berikut:

nyx XY —EX)EY)

Ty =
mEXH) - CX)HnE YD) - ()%}
- L ny XY — (X X)QY)
XY T
JnEx) - Cx)HnEr) - G
- nyX;¥Y — X X))
X3y T
JnExD) - Gr)AnEY - )
Keterangan:

1,y = Koefisisen Korelasi X, terhadap Y
1,y = Koefisisen Korelasi X, terhadap Y
Ty,y = Koefisisen Korelasi X; terhadap Y

Untuk koefisien korelasi simultan atau bersama semua
variabel bebas terhadap variabel terikat, sebagai berikut:

_ by Xx1y + by XXy + bz Yxsy
Rx1x2x3'y - Y y2

Dimana:
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Zx1y=2xly_(2)ﬁr)l&
szy :ZXZY_(ZXZ‘BL&

ngy :ZXSY_(ZXSBL&

Keterangan:

n = jumlah data dari setiap variabel
Y X, =jumlah data X,

> X, =jumlah data X,

Y. X5 =jumlah data X5

> Y =jumlah data Y

Y. Y2 =jumlah data Y, Y2

Y. X;Y =jumlah data dari X, Y

Y. X,Y =jumlah data dari X, Y

Y. XY =jumlah data dari X5 Y
b, = koefisien regresi X;

b, = koefisien regresi X,

b= koefisien regresi Xs.

Pengujian residual model (asumsi klasik)

1.

Uji residual berdistribusi normal

Uji residual berdistribusi normal digunakan untuk
memeriksa apakah residual berdistribusi normal atau
tidak. Dalam penelitian ini, peneliti memakai uji p plot
antara masing-masing nilai pengamatan dengan residual
masing-masing pengamatan.

Uji heterokedatisitas

Uji heterokedatisitas digunakan untuk mengetahui ada
atau  tidaknya  heterokedatisitas, yaitu  adanya
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua
pengamatan pada model regresi. Uji heterokedatisitas
dapat dilakukan dengan uji p-plot antara nilai-nilai
residual terhadap nilai-nilai prediksi.

Uji autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu
korelasi yang terjadi antara residual pada satu pengamatan
dengan pengamatan lain pada model regresi. Prasyarat
yang harus terpenuhi adalah tidak adanya autokorelasi
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dalam model regresi. Statistik yang digunakan adalah uji
Durbin-Watson. Adapun langkah-langkahnya adalah
sebagai berikut:

a. Menguji Statistik

d= Yici(ei—ei—1)? 19
- n 2

i=0 €1
Keterangan:
d = nilai Durbin-Watson
e; = sisaan ke-i

e;_q = Sisaan ke- i-1

b. Kesimpulan
1. dy<DW <((4—-dy) maka tidak ada
aoutokorelasi
2. d, <DW< dy atau (4—dy) <DW < (4—
d;) maka tidak dapat disimpulkan
3. DW<d;, atau DW > (4 —d;) maka terjadi
autokorelasi®.

. Uji multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada
atau  tidaknya penyimpangan  asumsi klasik
multikolinearitas, yaitu adanya hubungan linear antar
variabel independen dalam model regresi. Prasyarat yang
harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya
multikolinearitas. Pengujian atas kemungkinan terjadinya
multikolnearitas dapat dilihat dengan menggunakan
metode pengjian Tolerance Value atau Variance Inflation
Factor ( VIF).

VIF

1
" (1 —-R?) tolerance
Tidak terjadi multikolinearitas jika VIF > 0,121

9. Supranto, M.A. Statistik: Teori dan Aplikasi jilid 2, edisi keenam, ( Jakarta :
Erlangga,2008), 273.

2 Duwi Priyanto, Op.,Cid., hal 47-48

2! Nuril syafatun R.H, Op. Cid



BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Penelitian

Data yang diperoleh dari siswa kelas XII SMA Ma’arif NU
Benjeng adalah skor tes keterampilan membuat model matematika
(X,), skor tes menyelesaikan soal cerita (X,), skor tes penguasaan
materi pecahan (X3), dan skor tes kemampuan perhitungan harta
waris (Y). Data tersebut diperoleh dari hasil tes.

Instrumen dari penelitian ini adalah tes. Tes yang diberikan
oleh peneliti yakni ada empat jenis. Tes keterampilan membuat
model matematika disusun untuk mengetahui keterampilan siswa
dalam membuat model matematika, tes menyelesaikan soal cerita
disusun untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menyelesaikan
soal cerita, tes penguasaan materi pecahan disusun untuk
mengetahui penguasaaan siswa dalam materi pecahan, sedangkan tes
kemampuan perhitungan harta waris disusun untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam mengitung dan menyelesaikan persoalan
harta waris.

Sebelum soal digunakan untuk mengumpulkan data penelitian,
terlebih dahulu dilakukan koreksi atau validasi isi. Koreksi atau
validasi isi  dilakukan dengan cara meminta tanggapan,
saran/komentar dari para ahli terhadap soal yang disusun oleh
peneliti. Koreksi atau validasi isi mencakup:

a. Segi materi
Apakah soal sesuai dengan materi serta tujuan proses berpikir
yang akan diukur.
b. Segi konstruksi
Apakah kompleksitas soal sesuai dengan tingkat kelas.
c. Segi bahasa
= Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia.
= Apakah penafsiran soal tidak menimbulkan penafsiran ganda.

Para ahli yang memberi tanggapan, saran/ komentar terdiri dari
2 orang yaitu 1 dosen Pendidikan Matematika UIN Sunan Ampel
Surabaya dan 1 dosen Ahwal Al-Syakhsiyah UIN Sunan Ampel
Surabaya. Berdasarkan saran/komentar dari para validator, dapat
disimpulkan bahwa soal yang telah disusun dinyatakan valid secara
penilaian umum. Namun soal tersebut ada yang perlu direvisi, untuk

45
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itu peneliti melakukan revisi terhadap penyusunan soal tes. Adapun
revisi yang dilakukan oleh peneliti dapat dipaparkan sebagai berikut:

Tabel 4.1

Revisi Soal Tes Membuat Model Matematika

Soal Sebelum Direvis

Soal Sudab Direvisi

Keterangan

Selisth umur seorang ayah
dan anak perempuannya
adalah 26 tahun, sedangkan
lima tahun vang lalu jumlah
umur keduanya 34 tahun.
Buat model matematika dari
pernyataan tersebut!

Diketahn Selisth umur
seorang ayah dan anak
perempuannyva adalah
26 talun, sedangkan
lima tahun yang lalu
jumlah umur keduanya
34 tahun. Buatlah
model matematika dari
pernyataan tersebut!

Revisi vang
dilakukan
adalah dengan
lebih
memperjelas
perintah agar

Arinda dan Adinda bekerja
pada sebuah perusahaan hijab.
Arinda dapat membuat tiga
hijab setiap jam dan Adinda
dapat membuat empat hijab
setiap jam. Jumlah jam
bekerja Arinda dan Adinda 16
jam sehari, dengan banyak
hijab yang dapat dibuat 33
buah. Buat model matematlka
dari pernyataan tersebut!

Arinda dan Adinda
bekerja pada sebuah
perusahaan hijab.
Arinda dapat membuat
figa hijab setiap jam
dan Adinda dapat
membuat empat hijab
setiap jam. Dengan
waktu bekerja Arinda
dan Adinda 16 jam
sehari, mereka dapat
membuat 35  hijab.
Buatlah model
matematika dari
pernyataan tersebut!




Tabel 4.2

Revisi Soal Tes Menyelesaikan Soal Cerita

47

Keterangan

Sebuah  toko  kelontong
menjual dua jenis beras
sebanvak 30 kg Harga 1 kg
beras jemis 1 adalah Rp
6.000,00kg dan jenis II
adalah Rp 6.200,00/%kg. Jika
harga beras seluruhnva Rp
306.000,00 maka tentukan
jumlah beras jenis I dan beras
jenis IT vang dijual?

Sebuah toko kelontong
menjual dua jenis beras
sebanyak 50 kg. Harga
1 kg beras jems I
adalah Rp 6.000,00/kg
dan jenis II adalah Rp
6.200,00/%g. Jika harga
beras seluruhnya Rp
306.000,00 maka
tentukan berapa kg
beras jenis I dan beras
jenis IT vang dijual?

Revisi yang
dilakukan

adalah dengan
&2

penggunaan
redaksi kata

Tabel 4.3
Revisi Soal Tes Penguasaan Materi Pecahan

Soal Sebelum Direvis

Soal Sudab Direvisi

Keterangan

Tumlah uang Zulfi dan Fikar
adalah Rp 800.000,00.Uang
Zulfi dua per tiga dari uang
Fikar. Berapa jumlah uang
Zulfi?

Diketahui jumlah uang
Zulfi dan Fikar adalah
Rp 3800.000,00. Jika
uang Zulfi dua per tiga
dari nang Fikar. Maka
berapa banyak uang
Zulfi?

Revisi vang
dilakukan

adalah dengan
menambah,
redaksi kata

i

-2
(x-2) | (r41) _

Tentulean nilai x dany....

Perhatikan persamaan-
persamaan berikut ini:
[]) (X:l.l _ (}':—u — 6J
S5
Tentukan  himpunan
penyvelesaian dari
persaman-persamaan
tersebut!

Revisi vang
adalah dengan
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Tabel 4.4

Revisi Soal Tes Faraidh

memiliki harta kekayan
yang sangat luar biasa,
diantaranya : 100 buah
toko emas, 2 hektar sawah
dan sebuah jet pribadi,
bila dijumlahkan seluruh
harta kekayaan beliau
mencapai 24  Triliyun
Rupiah, karena terkejut
dengan isi surat kabar
Serambi Indonesia yang
menginformasikan bahwa
harga emas turun menjadi
Rp. 500 Ribu, beliau
terkena serangan jantung
dan menghembuskan
nafas terakhir. Beliau
meninggalkan 5 orang
ahli waris yang terdiri
dari: Istri, 2 orang anak
perempuan, Ayah, dan
Paman. Berapakah harta
warisan yang diperoleh
bagi setiap Ahli Waris
Tersebut?

memiliki harta kekayan
yang sangat luar biasa,
diantaranya : 100 buah
toko emas, 2 hektar sawah
dan sebuah jet pribadi,
bila dijumlahkan seluruh
harta kekayaan beliau
mencapai 24  Triliyun
Rupiah, karena terkejut
dengan isi surat kabar
Serambi Indonesia yang
menginformasikan bahwa
harga emas turun menjadi
Rp. 500 Ribu, beliau
terkena serangan jantung
dan menghembuskan
nafas terakhir. Beliau
meninggalkan 5 orang
ahli waris yang terdiri
dari: Istri, 2 orang anak
perempuan, Ayah, dan
Paman. Berapakah harta
warisan yang diperoleh
bagi setiap Ahli Waris
Tersebut?

No Soal Sebelum Direvisi Soal Sudah Direvisi Keterangan
6 Seorang istri wafat | Seorang istri wafat Tanpa
dengan meninggalkan | dengan meninggalkan Revisi
suami, ibu, bapak, tiga | suami, ibu, bapak, tiga
anak laki-laki dan empat | anak laki-laki dan empat
anak perempuan. | anak perempuan.
Berapakah harta warisan | Berapakah harta warisan
yang diperoleh bagi setiap | yang diperoleh bagi setiap
Ahli  Waris  Tersebut | Ahli Waris Tersebut
apabila harta ~ yang | apabila harta yang
ditinggalkan (tirkah) | ditinggalkan (tirkah)
sebesar Rp. | sebesar Rp.
48.000.000,00? 48.000.000,00?
7 Pak Hasan adalah seorang | Pak Hasan adalah seorang | Tanpa
pengusaha sukses, beliau | pengusaha sukses, beliau | Revisi




dengan pukul 9:40 WIB dikelas XII IPA. Hasil
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Setelah peneliti merevisi soal tes, peneliti mengujikan tes tersebut
tepatnya pada tanggal 04 Oktober 2017 dari pukul 8:20 WIB sampai
tes dapat peneliti

paparkan sebagai berikut:

Tabel 4.5

Daftar Perolehan Nilai Tes

No Inisial Skor yang diperoleh Nilai yang diperoleh

X: | X, | X3 | Y | Xy | X, | X3 | Y

1 | AB 8 7 5 1 80 | 70 | 50 | 10
2 | AF 5 4 6 5 50 | 40 | 60 | 50
3 | AD 7 5 8 4 70 | 50 | 80 | 40
4 | BA 3 5 3 5 30 | 50 | 30 | 50
5 |CH 6 3 3 2 60 | 30 | 30 | 20
6 | DF 3 5 3 5 30 | 50 | 30 | 50
7 | DK 7 5 4 3 70 | 50 | 40 | 30
8 | DI 5 3 6 3 50 | 30 | 60 | 30
9 | EMA 6 5 5 4 60 | 50 | 50 | 40
10 | EMI 6 5 4 5 60 | 50 | 40 | 50
11 | FN 7 5 5 6 70 | 70 | 50 | 60
12 | FS 6 8 4 6 60 | 40 | 40 | 60
13 | RS 8 7 7 3 80 | 70 | 70 | 30
14 | 1A 9 5 9 6 90 | 50 | 90 | 60
15 | LK 9 4 5 4 90 | 40 | 50 | 40
16 | MN 4 5 3 4 40 | 50 | 30 | 40
17 | MA 5 6 8 6 50 | 60 | 80 | 60
18 | NJ 10 2 7 6 |100| 20 | 70 | 60
19 | RD 3 10 8 2 30 | 100 | 80 | 20
20 | SA 6 9 7 8 60 | 90 | 70 | 80
21 | SR 8 4 6 7 80 | 40 | 60 | 70
22 | SW 8 3 2 6 80 | 30 | 20 | 60
23 | TA 10 8 7 8 |100| 80 | 70 | 80
24 | UM 10 8 10 9 |[100| 80 | 100 | 90
25 | VF 7 8 10 9 70 | 80 | 100 | 90
26 | VP 5 7 5 8 50 | 70 | 50 | 80
27 | ZN 6 8 6 6 60 | 80 | 60 | 60

Keterangan:

X; : Nilai kemampuan membuat model matematika
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X, : Nilai kemampuan menyelesaikan soal cerita
X5 : Nilai penguasaan materi pecahan
Y : Nilai kemampuan menyelesaikan perhitungan harta waris

Keterangan penilaian:
NILAI = skor perolehan 00

Total Skor Maksimal

. Analisis Data Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti ingin mencari pengaruh
keterampilan membuat model matematika, menyelesaikan soal cerita,
dan penguasaan materi pecahan sebagai variabel bebas terhadap
kemampuan perhitungan harta waris sebagai variabel terikat dengan
menggunakan ranalisis regresi linier berganda.

Sebelum melakukan analisis regresi linear berganda, terlebih
dahulu data yang diperoleh selama penelitian akan diperiksa dengan
uji normalitas.

1. Uji normalitas untuk data hasil tes kemampuan membuat model

matematika’.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji statistik chi square.
Prosedur penghitungannya yaitu:
a. Menentukan hipotesis:

H, : data berdistribusi normal

H, : data tidak berdistribusi normal
b. Menentukan taraf signifikan 5% atau o =0,05
c. Statistik Uji

2 _ zn O

Xhitung b E,

Langkah-langkahnya:

> menentukan rata-rata X; = 65,56

» menentukan standart devisiasi SD = 20,82

» membuat daftar tabel frekusensi observasi dan ekspektasi.

e Banyak kelas interval (k) = 6
e Derajat kebebasan (DK) =3

e Rentang (R) =70

e Panjang kelas interval (p) = 12

! Lihat lampiran (uji normalitas untuk data hasil tes kemampuan membuat model
matematika)
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Tabel 4.6
Daftar Tabel Frekuensi Observasi dan Ekspektasi X,

Kelas |Batas| Z | Nilai | Z | E; | 0; [(0,—E,;)*
Interval | kelas |batas| Z | tabel —E
kelas | tabel
295 173 | 0.0418
3042 0.0812] 2.92] 4 0.40
415 1.16 ] 0.1230
4355 01580 | 4.27| & 0.02
535 -0.58 | 0.2810
56-68 02190] 591] 6 0.00
655 | 0.00| 0.5000
69-81 02157| 5.62] © 0.51
775] 057] 0.7157
52-94 01592 | 430] 2 123
95| 115] 0.6749
95-107 00833] 2.25] 3 0.25
1075 | 1.73 | 0.9562
Jumlah 3,80

Berdasarkan tabel diatas maka diperoleh:
5 _ Z" 0; — E)?
Xhitung i1 E,
=3,80
d. Kesimpulan
a=0,05; (dk) =3
thabel = X(Za)(dk) = X(zo,os)(s) =781
Karena 3,80 < 7,81 atau Yhiung < Xtaper Maka Hp
diterima, berarti data berdistribusi normal®.
2. Uji normalitas untuk data hasil tes kemampuan menyelesaikan soal
cerita’®.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji statistik chi square.
Prosedur penghitungannya yaitu:
a. Menentukan hipotesis:
H, : data berdistribusi normal
H, : data tidak berdistribusi normal

2 Lihat tabel nilai kritik sebaran Khi-Kuadrat
% Lihat lampiran (uji normalitas untuk data hasil tes kemampuan menyelesaikan soal cerita)
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b. Menentukan taraf signifikan 5% atau a =0,05
c. Statistik Uji

2 _ n (Ol _Ei)z
Xhitung = T
i

i=1

Langkah-langkahnya:
> menentukan rata-rata X, = 56,67

> menentukan standart devisiasi SD = 20,75

» membuat daftar tabel frekusensi observasi dan ekspektasi.
e banyak kelas interval (k) = 6
e Derajat kebebasan (DK) = 3
e Rentang (R) =80
e Panjang kelas interval (p) = 13

Tabel 4.7
Daftar Tabel Frekuensi Observasi dan Ekspektasi X,
Kelas |Batas| Z | Nilai | Z E; | 0; | (0,—E;)*
Interval | kelas | batas Z tabel T
kelas | tabel
195| 1,79 | 00367
20-33 0,0863] 233 4 1,20
32,5 1,16 | 01230
3447 01716 463 4 0,09
45,5 0.54 | 0,2945
48-61 0,2413 | 6,52 9 0,95
58,5 009] 05359
62-73 0,2252 | 6,08 3 156
71,5 0710761
76-89 0,1488 | 4,02 5 0,24
84,5 1,34 0,9099
90-103 0,0651| 1,76 2 0,03
975 1.97] 09750
Jumlah 4.07

Berdasarkan tabel diatas maka diperoleh:

2 —
Xhitung = Z

= 4,07

i=1

n (0, - E)?

E;
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d. Kesimpulan
a =0,05;(dk) =3
thabel = X(za)(dk) = X(ZO,OS)(S) =781
Karena 4,07 < 7,81 atau x7iuns < XZpe: Maka H, diterima,
berarti data berdistribusi normal“g.
3. Uji normalitas untuk data hasil tes penguasaan materi pecahan®.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji statistik chi square.
Prosedur penghitungannya yaitu:
a. Menentukan hipotesis:
H, : data berdistribusi normal
H, : data tidak berdistribusi normal
b. Menentukan taraf signifikan 5% atau o =0,05
c. Statistik Uji
2 _ N\ 0 -E)?
Xhitung = Zi:l E
Langkah-langkahnya:
> menentukan rata-rata X; = 57,78
» menentukan standart devisiasi SD = 21,90
» membuat daftar tabel frekusensi observasi dan ekspektasi.
e Dbanyak kelas interval (k) =6
e Derajat kebebasan (DK) = 3
e Rentang (R) = 80
e Panjang kelas interval (p) = 13

4 Lihat tabel nilai kritik sebaran Khi-Kuadrat
% Lihat lampiran (uji normalitas untuk data hasil tes penguasaan materi pecahan)
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Tabel 4.8
Daftar Tabel Frekuensi Observasi dan Ekspektasi X5

Kelas |[Batas| Z Nilai Z E; | 0; | {0,—E;)*
Interval | kelas | batas ¥ tabel T
kelas | tabel
195 1,75 | 0,0401
20-33 0.0850 | 2,30 5 3.19
325 115 01251
3447 01626 | 4,39 3 044
455 -0.56| 02877
48-61 02243 | 6,06 9 1.43
58.5 0,03] 0.5120
62-75 02237 6,04 4 0.69
7.5 0,63 | 07357
76-89 0.1531| 413 3 0,31
84,5 1,22 | 0,8888
90-103 0.0761 | 2.05 3 0.43
97.5 1,81 | 0,9649
Jumlah 6,49

Berdasarkan tabel diatas maka diperoleh:

. BN O 4E)?
Xhitung = E
L

i=1
= 6,49
d. Kesimpulan
a=0,05;(dk) =3
Xeavet = Xoyaiy = Xoosya) = 7,81
Karena 6,49 < 7,81 atau Xizlituneg < xEwper Maka Hy, diterima,
berarti data berdistribusi normal®.
4. Uji normalitas untuk data hasil tes kemampuan perhitungan harta
waris’. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji statistik chi
square. Prosedur
penghitungannya yaitu:
a. Menentukan hipotesis:
H, : data berdistribusi normal
H; : data tidak berdistribusi normal
b. Menentukan taraf signifikan 5% atau o =0,05

® Lihat tabel nilai kritik sebaran Khi-Kuadrat
" Lihat lampiran (uji normalitas untuk data hasil tes kemampuan perhitungan harta waris)



55

c. Statistik Uji
no(0;— Ey)®
szu'tung = Zi:l%
Langkah-langkahnya:
> menentukan rata-rata ¥ = 52,22
» menentukan standart devisiasi SD = 21,36
» membuat daftar tabel frekusensi observasi dan ekspektasi.
e banyak kelas interval (k) =6
e Derajat kebebasan (DK) = 3
e Rentang (R) = 80
e Panjang kelas interval (p) = 13

Tabel 4.9
Daftar Tabel Frekuensi Observasi dan Ekspektasi Y

Kelas |Batas| Z [ Nilai | Z | E; | 0; [(0;—E,)?
Interval | kelas | batas ¥ tabel T
kelas | tahel
9.5 -2.00]0,0228
10—23 0.0521] 1.41 3 1.80
715 | 144 0.0749
24-37 0.1145] 3.09 3 0.00
33,5| -0,88 | 0,1894
3851 01775| 479| 8 715
455 -0,33| 0.3669
52-65 0.2202] 5,95 5 0.00
57,5 0,23 0,58M
66-79 0.1952 | 527 2 2,03
695 | 0.78] 0.7823
80-93 01276 | 3.45 5 0.70
81.5 1.34 | 0.9099
Jumlah 5,69

Berdasarkan tabel diatas maka diperoleh:

2 _ N (0 -E)?
Xhitung = . 1T
i=

=6,69 l
d. Kesimpulan
a=0,05;(dk) =3

thabel = X(Za)(dk) = X(Zo,os)(3) =7381
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Karena 6,69 < 7,81 atau Xjirung < Xéaper Maka H, diterima,
berarti data berdistribusi normal®.

Setelah uji normalitas data terpenuhi, maka analisis regresi liniear

berganda bisa dilakukan. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai

berikut:

1. Untuk menjawab rumusan masalah ke-1 yaitu adakah pengaruh yang
signifikan keterampilan membuat model matematika dalam soal cerita
terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan perhitungan harta
waris di SMA Ma’arif NU Benjeng Gresik, maka peneliti
menggunakan analisis regresi linear sederhana dengan persamaan
regresinya:

Y=a+bX +e
Keterangan:
Y = Variabel terikat (nilai kemampuan menghitung harta waris)
a = konstanta
b = koefisien regresi
X, =subyek variabel bebas (kemampuan membuat model matematika).
e = error.
Adapun langkah-langkah analisis regresi linear sederhana adalah
sebagai berikut:
a) Mencari plot (scatter plot) antara X, dan Y, jika terjadi bentuk
linear maka analisis regresi linear dapat dilanjutkan. Jika tidak
maka sebaliknya.

920 L] [ ]
80
70
60
50

40

30

20 e e

Nilai Perhitungan Harta Waris

10 [ ]

o
30 40 50 60 70 80 90 100

Nilai Kemampuan Membuat Model Matematika

Gambar 4.1
Grafik Scatter Plot antara X; dan Y

8 Lihat tabel nilai kritik sebaran Khi-Kuadrat



Dari gambar 4.1 diatas, menunjukkan adanya hubungan yang
linear antara nilai-nilai kemampuan membuat model matematika
sebagai variabel bebasX; dengan nilai-nilai kemampuan
perhitungan harta waris sebagai variabel terikat Y.

b) Menduga parameter®
Mencari nilai a dan b

nZI. 1X11 i (2 1X11)(Zl IiYi)

b= nz?:lxlzi — (Ck Xw)?
27(100200) — (1770)(1410)
~27(127300) — 3132900
= 0,69
a=Y—-bX
=52,22—(0,69)(65,56)
= 6,99

Sehingga diperoleh persamaan regresinya sebagai berikut:
7 = 6,99 + 0,69X;
¢) Menguiji kelinearan model®
1. Menentukan Hipotesis
H,: regresi linear dalam X,
H;: regresi nonlinear dalam X;
Menentukan taraf signifikan 5% atau a = 0,05
3. Statistik Uji
nE Xt — (B X1)?

o

2
A nn-1)
_ (27)(127300) — (3132900)
i 27(27 — 1)
= 4333
n
Y;? _QF Y,
¥2 = Z =S p2(n - 1S
i=
=3166,67 — ﬂ (0,69)2(27 — 1)( 433,3)
= —75830,31
no 2
XZZ — 1’l=1 Yiz _ (Zi::lyt)

® Lihat lampiran (Menduga Parameter untuk nilai kemampuan membuat model
matematika ( X,) dengan nilai kemampuan perhitungan harta waris (Y))

0 Lihat lampiran (Menguji Kelinearan modeluntuk nilai kemampuan membuat model
matematika ( X;) dengan nilai kemampuan perhitungan harta waris (Y))
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=85500-3166,67

=82333,33
Maka,
p L X/k=-2)
T =)
—75830,31
__6-2
82333,33
27 -6
= —4,84

4. Kesimpulan.
Untuk = 0,05 , n= 27 maka:
Frabel (@) (k=2,n—k) = Fravel (0,05)(4-2,27-4) = Fravel (0,05)(2,23)
= 3,42
Berdasarkan langkah-langkah diatas diperoleh F,,.; = 3,42.
Karena —4,84 < 3,42 atal  Fritung < Fravel (1-a)(k-2,n—k)

maka H, diterima, berarti Y linier dalam X; 1.
d) Menguiji koefisien regresi'?
1. Merumuskan hipotesis
Hy: b = 0 (variabel X; tidak berpengaruh terhadap variabel Y)
H,:b + 0 (variabel X; berpengaruh terhadap variabel Y)
Menentukan taraf signifikan 5% atau a = 0,05
3. Statistik Uji

N\ jzz‘:lyiz—aZ?zln—bZ?zlxlei
)

S

n—2

— \/85500 —(6,99)(1410) — (0,69)(100200)

27 -2
=16,13
S
Sb = c
Er, X))
?:1(X1i2) — %
B 16,13
(1770)2
\/127300 — 7

™ Lihat tabel nilai kritik sebaran F
2 Lihat lampiran (Menguji Koefisien regresi untuk nilai kemampuan membuat model
matematika ( X;) dengan nilai kemampuan perhitungan harta waris (Y))
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=0,15
Maka
b-p
thitung = S—
_ 0,69—-0
T 0,15
= 4,54

4. Kesimpulan
Untuk a = 0,05, n=27 maka:
t m-2;0 = t(27-2,0,05) = £ (25005 = 1,71
Karena 4,54 > 1,71 atau tpitung > travet n-2,00 Maka Hy
ditolak, berarti X, berpengaruh terhadap Y **.

e) Pengujian residual model (asumsi klasik)

1. Uji residual berdistribusi normal
Uji residual berdistribusi normal digunakan untuk memeriksa
apakah residual berdistribusi normal atau tidak. Dalam
penelitian ini, peneliti memakai uji p plot antara masing-
masing nilai pengamatan dengan residual masing-masing
pengamatan.

30
20
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o

-10

Nilai Residaral

-20
-30
-40

-50
0 10 20 30 40 50 60 70 80 90

Nilai Pengamatan

Gambar 4.2
Grafik Scatter Plot Residual Berdistribusi Normal X; dan Y
Berdasarkan grafik 4.2 diatas terlihat bahwa pola penyebaran
residual mengikuti garis lurus, ini berarti asumsi kenormalan
pada residual terpenuhi.

18 Lihat tabel nilai kritik sebaran t
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2. Uji heteroskedastisitas
uji korelasi Spearman (r)
a. Merumuskan hipotesis
H,: tidak dapat heterokedatisitas.
H,: terdapat heterokedatisitas.
b. Menentukan taraf signifikan 5% atau a = 0,05
c. Statistik Uji
Y d? =2342,5; n=27
6 k. df
(rs) =1 n(nz o 1)
6(2342,5)
270272 =1)
= 0,28
Maka,

rsWn—2

thttung \/1_—%2
0,28+27 =2
- V1-008
= 1,49
d. Kesimpulan.
o = 0,05; n = 27 maka:
tn—-2;1-a/2) = t27-2;1-0,05/2) = t(25,0,975) = 2,06
Karena 1,49 < 2,06 atau tpirung < traper Maka H;
ditolak dan H, diterima. vyakni tidak terdapat
heteroskedastisitas. Berarti asumsi homokedastisitas
terpenuhi®®.
3. Uji autokorelasi®
Uji Durbin Watson
a. Menguiji statistik.
d= Titi(ei —eip)?
Y=o ef
14635,71
T 6512,722
=225
b. Kesimpulan

¥ Lihat tabel nilai kritik sebaran t
% Lihat lampiran (Uji autokorelasi untuk nilai kemampuan membuat model matematika
(X,) dengan nilai kemampuan perhitungan harta waris (Y))
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Karena nilai DW = 2,25, nilai ini berada pada selang

1,65 < DW < 2,35 sehingga menurut metode Durbin

Watson dapat disimpulkan bahwa autokorelasi tidak

terjadi. Dengan demikian asumsi autokorelasi terpenuhi®.
4. Uji multikolinearitas®’

n2?=1X1iYi - (Zzn=1 X1i)(2?=1 )

T =
IS X = (Tl XD iy V2 - (S Y7

3 27(100200) — (1770)(1410)
~ J[27(127300) — (3132900)][27(85500) — (1988100)]

= 0,67

R? =0,4489

1 1

" tolerance  (1—F%)  (1-04489)  (0551D) ™"

VIF

karena VIF > 0,1 maka tidak terjadi multikolinearitas.

18 Lihat selang pada tabel DW
' Lihat lampiran (Uji Multikolinearitas untuk nilai kemampuan membuat model matematika

(X,) dengan nilai kemampuan perhitungan harta waris (Y))
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2.

Untuk menjawab rumusan masalah ke-2, yaitu Adakah pengaruh yang
signifikan menyelesaikan soal cerita terhadap kemampuan siswa
dalam menyelesaikan perhitungan harta waris di SMA Ma’arif NU
Benjeng Gresik, maka peneliti menggunakan analisis regresi linear
sederhana, adapun langkah-langkahnya adalah seperti pada langkah
rumusan masalah ke-1. Dengan persamaan ¥ = a + bX, + e, dimana
X, sebagai variabel bebas yakni kemampuan menyelesaikan soal
cerita.
Adapun langkah-langkah analisis regresi linear sederhana adalah
sebagai berikut:
a) Mencari plot (scatter plot) antara X, dan Y, jika terjadi bentuk
linear maka analisis regresi linear dapat dilanjutkan. Jika tidak
maka sebaliknya.
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Gambar 4.3
Grafik Scatter Plot antara X, dan Y
Dari grafik 4.3 diatas, mempunyai pola hubungan yang linear
antara nilai-nilai kemampuan menyelesaikan soal cerita sebagai
variabel bebas X, dengan nilai-nilai kemampuan menyelesaikan
perhitungan harta waris sebagai variabel terikat Y.



b) Menduga parameter®
Mencari nilai a dan b
nZI. 1XZL i (2 XZi)(Z?:li Yl)
N X5 — (T Xa0)?
27(84400) — (1530)(1410)
27(97900) — 2340900
= 0,40
a=Y-bX
=52,22—(0,40)(56,67)
= 29,56
Sehingga diperoleh persamaan regresinya sebagai berikut:
¥ = 29,56 + 0,40X,
¢) Menguiji kelinearan model*
1. Menentukan Hipotesis
H,: regresi linear dalam X,
H;: regresi nonlinear dalam X,
2. Menentukan taraf signifikan 5% atau a =0,05
3. Statistik Uji
Ny, X2 — (B, X0)?
n(n—1)
. (27)(97900) — (2340900)
2 2727 — 1)

b=

St =

= 430,7
n
WG

x:= E - jl — b*(n—1)S2

— R — w

= —722584

(0,40)2(27 — 1)(430,7)

XZ — 1Y2 (2?1 i)z

= 85500 3166, 67
=82333,33

'8 Lihat lampiran (Menduga Parameter untuk nilai kemampuan menyelesaikan soal cerita
( X,) dengan nilai kemampuan perhitungan harta waris (Y))

' Lihat lampiran (Menguiji Kelinearan model untuk nilai kemampuan menyelesaikan soal
cerita ( X,) dengan nilai kemampuan perhitungan harta waris (Y))
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X3/ =2)
Fhitung = m
72258,4
_ 6-2
82333,33
27 —6
= —4,60

4. Kesimpulan.
Untuk = 0,05 , n= 27 maka:
Fiavel (a)(k-2n-k) = Frabet (0,05)(4-2,27-4) = Frabet (0,05)(2,23)
= 3,42
Berdasarkan langkah-langkah diatas diperoleh F,qp.; = 3,42
Karena —4,60 < 3,42 atau  Fritung < Fraver (a)(k-2.n—k)

maka H, diterima, berarti Y linier dalam X,20.

d) Menguji koefisien regresi®*

1. Merumuskan hipotesis
Hy:b = 0 (variabel X, tidak berpengaruh terhadap variabel
Y)
H,: b + 0 (variabel X, berpengaruh terhadap variabel Y)
Menentukan taraf signifikan 5% atau a = 0,05
3. Statistik Uji

s = Xieq Yiz —aXi Y — b, Xy
4 n-—2

N

_ \/85500 —(29,56)(1410) — (0,40)(84400)

27 -2
= 20,07
S,
Sb = c
Cr, X *
\/Z?=1(X2i2) — L1n—2l
_ 20,07
_ (1530)?
97900 57
=0,19

20| jhat tabel nilai kritik sebaran F
2 Lihat lampiran (Menguji koefisien regresi untuk nilai kemampuan menyelesaikan soal
cerita ( X,) dengan nilai kemampuan perhitungan harta waris (Y))
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Maka
b-p
thitung = S—
_040-0
T 0,19
=211

4. Kesimpulan
Untuk a = 0,05, n=27 maka:
t(n-2;00 = t(27-2;0,05) = L (25;005) = 1,71
Karena 2,11 > 1,71 atau tpiryng > traper (n-2,0 Maka Hy
ditolak, berarti X, berpengaruh terhadap Y .

e) Pengujian residual model (asumsi klasik)

1. Uji residual berdistribusi normal
Uji residual berdistribusi normal digunakan untuk memeriksa
apakah residual berdistribusi normal atau tidak. Dalam
penelitian ini, peneliti memakai uji p plot antara masing-
masing nilai pengamatan dengan residual masing-masing
pengamatan.
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Gambar 4.4

Grafik Scatter Plot Residual Berdistribusi Normal X, dan Y
Berdasarkan grafik 4.4 diatas terlihat bahwa pola penyebaran
residual mengikuti garis lurus, ini berarti asumsi kenormalan
pada residual terpenuhi.

22 | jhat tabel nilai kritik sebaran t
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2. Uji heteroskedastisitas®
uji korelasi Spearman (rg)
a. Merumuskan hipotesis
H,: tidak dapat heterokedatisitas.
H,: terdapat heterokedatisitas.
b. Menentukan taraf signifikan 5% atau a = 0,05
c. Statistik Uji
Yd? =2072,5;n =27
6 X, df
(rs) =1— n(nz s 1)
6(2072,5)
T 270272 - 1)
= 0,37
rsWn—2

thttung \/1_—%2
0,37V27 — 2
- VI-013
=1,98
d. Kesimpulan.
o= 0,05;n = 27maka:
tn-21-a/2) = t27-2,1-0,05/2) = t(25;0975) = 2,06
Karena 1,98 < 2,06 atau tpiryng < traper Maka H;
ditolak dan H, diterima. vyakni tidak terdapat
heteroskedastisitas. Berarti asumsi homokedastisitas
terpenuhi?.
3. Uji autokorelasi®
Uji Durbin Watson
a. Menguiji statistik.
Yiii(ei —eiq)?
ZiLoel
_ 17772,06
©10058,63

d:

2 Lihat lampiran (Uji Heteroskedastisitas untuk nilai kemampuan menyelesaikan soal cerita
( X,) dengan nilai kemampuan perhitungan harta waris (Y))

2 Lihat tabel nilai kritik sebaran t

% Lihat lampiran (Uji autokorelasi untuk nilai kemampuan menyelesaikan soal cerita ( X,)
dengan nilai kemampuan perhitungan harta waris (Y))



=177
b. Kesimpulan
Karena nilai DW = 1,77, nilai ini berada pada selang
1,65 < DW < 2,35 sehingga menurut metode Durbin
Watson dapat disimpulkan bahwa autokorelasi tidak
terjadi. Dengan demikian asumsi autokorelasi terpenuhi.
Uji multikolinearitas

n iy Xoi¥; — iz X2) @iz )
(S X = (T G B 2 = (B 107

r =

i 27(84400) — (1530)(1410)
~ J[27(97900) — (2340900)][27(85500) — (1988100)]

= 0,45
R? = 10,2048

1 1

= tolerance - (1-R) _ (1—02048) . (07952 ">

VIF

karena VIF > 0,1 maka tidak terjadi multikolinearitas.
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Untuk menjawab rumusan masalah ke-3, yaitu Adakah pengaruh yang
signifikan penguasaan materi pecahan terhadap kemampuan siswa
dalam menyelesaikan perhitungan harta waris di SMA Ma’arif NU
Benjeng Gresik, maka peneliti menggunakan analisis regresi linear
sederhana, adapun langkah-langkahnya adalah seperti pada langkah
rumusan masalah ke-1. Dengan persamaan ¥ = a + bX; + e, dimana
X, sebagai variabel bebas yakni penguasaan materi pecahan.
Adapun langkah-langkah analisis regresi linear sederhana adalah
sebagai berikut:
a) Mencari plot (scatter plot) antara X5 dan Y, jika terjadi bentuk
linear maka analisis regresi linear dapat dilanjutkan. Jika tidak
maka sebaliknya
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Gambar 4.5
Grafik Scatter Plot antara X; dan Y
Dari grafik 4.5 diatas, mempunyai pola hubungan yang linear
antara nilai-nilai Penguasaan materi pecahan sebagai variabel
bebas X; dengan nilai-nilai  kemampuan menyelesaikan
perhitungan harta waris sebagai variabel terikat Y.



b) Menduga parameter®®
Mencari nilai a dan b
nZI. 1X3l. i (2 X3i)(2?:1i Yl)

b=
n2i=1X3i — (BT X30)?

~27(89900) — (1560)(1410)
- 27(102600) — 2433600
= 0,68

a=Y-bX
=52,22—(0,68)(57,78)
=13,14

Sehingga diperoleh persamaan regresinya sebagai berikut:
¥ =13,14 + 0,68 X,
¢)  Menguiji kelinearan model?’
1. Menentukan Hipotesis
H,: regresi linear dalam X,
H,: regresi nonlinear dalam X,
Menentukan taraf signifikan 5% atau a =0,05
3. Statistik Uji
2 O e Oy

bS]

2 —
Sx nn-1)
_ (27)(102600) — (2433600)
B 27(27 — 1)
= 4795
n
G
ﬁzZ" 2L P - 1)s2
i=
=3166,67 w (0,68)%(27 — 1)( 479,5)
= 762314

Zn 1 YZ (E? 1 i)z

—85500 3166, 67
=82333,3

% Lihat lampiran (Menduga Parameter untuk nilai penguasaan materi pecahan ( X,) dengan
nilai kemampuan perhitungan harta waris (Y))

?7 Lihat lampiran (Menguiji Kelinearan model untuk nilai penguasaan materi pecahan ( X)
dengan nilai kemampuan perhitungan harta waris (Y))
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F _ xi/(k=2)
hitung X%/(n _ k)
—76231,4
__6-2
82333,3
27—6
= —4,86
5. Kesimpulan.
Untuk o = 0,05 , n= 27 maka:
Fiabel (@)(k-2n—k) = Fravel (0,05)(4-2,27-4) = Fravet (0,05)(2,23)
= 3,42
Berdasarkan langkah-langkah diatas diperoleh F,,;.; = 3,42.
Karena —4,86 < 3,42 atal  Fritung < Fravel (a)(k-2.n—k)

maka H, diterima, berarti Y linier dalam X528
d) Menguiji koefisien regresi®
1. Merumuskan hipotesis
Hy: b = 0 (variabel X5 tidak berpengaruh terhadap variabel Y)
H,: b + 0 (variabel X5 tidak berpengaruh terhadap variabel Y)
Menentukan taraf signifikan 5% atau a = 0,05
3. Statistik Uji

o jz;;lyf—azzgm—bzz;lxgm
R

5

n—2

< Jsssoo —(13,14)(1410) — (0,68)(89900)
- 27 =2

= 15,70

)
sz =

Y (Xs
?:1(X3i2)_ - 151 = )
15,70

(1560)2
\/ 102600 — >~

=0,14

% ihat tabel nilai kritik sebaran F
% Lihat lampiran (Menguji Koefesien Regresi untuk nilai penguasaan materi pecahan ( X)
dengan nilai kemampuan perhitungan harta waris (Y))
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Maka
b-p
thitung = S—
_0,68—0
T0,14
=481

4. Kesimpulan
Untuk a = 0,05, n=27 maka:
t(n-2;00 = t(27-2;0,05) = L (25;005) = 1,71
Karena 4,81 > 1,71 atau tpipyng > teaper (n-2:) Maka Hy
ditolak, berarti X,berpengaruh terhadap Y *.

e) Pengujian residual model (asumsi klasik)

1. Uji residual berdistribusi normal
Uji residual berdistribusi normal digunakan untuk memeriksa
apakah residual berdistribusi normal atau tidak. Dalam
penelitian ini, peneliti memakai uji p plot antara masing-
masing nilai pengamatan dengan residual masing-masing
pengamatan.

Nilai Resiclual
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Nilai Pengamatan

Gambar 4.6
Grafik Scatter Plot Residual tak Berdistribusi Normal X5 dan ¥
Berdasarkan grafik 4.6 diatas terlihat bahwa pola penyebaran
residual mengikuti garis lurus, ini berarti asumsi kenormalan
pada residual terpenuhi.

% Lihat tabel nilai kritik sebaran t
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2. Uji heteroskedastisitas™
uji korelasi Spearman (r)
a. Merumuskan hipotesis
H,: tidak dapat heterokedatisitas.
H,: terdapat heterokedatisitas.
b. Menentukan taraf signifikan 5% atau a = 0,05
c. Statistik Uji
Y d? =2100;n =27
6 X, df

270272 =1)
=036
rsWn—2

thltung \/1_—7}2
_036V27 -2
- VI-013
=192
d. Kesimpulan.
o = 0,05;n = 27 maka:
tn-21-a/2) = L27-2:1-0,05/2) = t(25;0,975) = 2,06
Karena 1,92 < 2,06 atau thirung < traper Maka H;
ditolak dan H, diterima. yakni tidak terdapat
heteroskedastisitas. Berarti asumsi homokedastisitas
terpenuhi *2.
3. Uji autokorelasi®
Uji Durbin Watson
a.  Statistik Uji
Yii(e —ej_q1)?
ZiLoel
12077,6
T 6161,76
=1,96

d =

% Lihat lampiran (Uji heteroskedastisitas untuk nilai penguasaan materi pecahan (X3)
dengan nilai kemampuan perhitungan harta waris (Y))

% Lihat tabel nilai kritik sebaran t

% Lihat lampiran (Uji autokorelasi untuk nilai penguasaan materi pecahan ( X5) dengan nilai
kemampuan perhitungan harta waris (Y))
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b. Kesimpulan
Karena nilai DW = 1,96, nilai ini berada pada selang

1,65 < DW < 2,35 sehingga menurut metode Durbin
Watson dapat disimpulkan bahwa autokorelasi tidak
terjadi. Dengan demikian asumsi autokorelasi terpenuhi®*.

c¢. Uji multikolinearitas®
= nyie X3Y — Gl X3) X 1)
[ S X — (SR K02 B, ¥ — (B 00%)

3 27(89900) — (1560)(1410)
~ J[27(102600) — (2433600)][27(85500) — (1988100)]

= 0,69
R? =0,4808

1 1 1

VIF = tolerance ~(T—R%) ~ (1-04808)  (©05192) 7

karena VIF > 0,1 maka tidak terjadi multikolinearitas.

3 Lihat selang pada tabel DW
% Lihat lampiran (Uji multikolinearitas untuk nilai penguasaan materi pecahan ( X,) dengan

nilai kemampuan perhitungan harta waris (Y))
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4. Untuk menjawab rumusan masalah ke-4 yaitu Adakah pengaruh

yang signifikan keterampilan membuat model matematika dalam
soal cerita, menyelesaikan soal cerita, dan penguasaan materi
pecahan terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan
perhitungan harta waris di SMA Ma’arif NU Benjeng Gresik, maka
peneliti menggunakan analisis regresi berganda dengan persamaan
regresinya:
Y=a+b X, +b,X, +bX;+e

Langkah-langkah regresi berganda adalah sebagai berikut:
a) Menduga Parameter®

Untuk  mencari  koefisien  regresi  a, by, b,, b; dengan

menggunakan pendekatan matriks

n Y DK DK
le Z(Xle) Z(X1X2) Z(X1X3)
ZXZ Z(szl) Z(XZXZ) Z(X2X3)
»ZX3 Z(X3X1) Z(X3X2) Z(X3X3)_

X'X=A=

[ 27 1770 1530 1560
A 1770 127300 106200 109100
1530 106200 97900 94900
1560 109100 94900 102600
[ a
by
b= b2
b3

% Lihat lampiran (Menduga Parameter untuk nilai kemampuan membuat model matematika
(X;), kemampuan menyelesaikan soal cerita (X,), penguasaan materi pecahan (Xs;)
dengan nilai kemampuan perhitungan harta waris (Y)
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XY=H=

[ n le ZXZ ZX3 ' ’Z(Y)'
PR AT IRPYCH ARPYCH S b, >
sz Z(szl) Z(XZXZ) Z(X2X3)( } Z(X2.Y)
_sz Z(X3X1) Z(X3X2) Z(X3X3)_ _Z(X3.Y)_

Maka matrik Agy, A4, 4,, dan A;

RXCEDEIDXE DY

e Qo )oK ) o)
C D Deexy Yer oK)
D XY D X)) X)]

r 1410 1770 1530 1560

A = 100200 127300 106200 109100
0 84400 106200 97900 94900

£ 89900 109100 94900 102600
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A,

1770
1530

1560

20 2k )
Dy DK Y X
DY) Y XD Y (Xs)
DY) D X))

1410 1530 1560

100200 106200 109100
84400 97900 94900

89900 94900 102600

PRIDICIDR
Dx) YY) ) Xy
DX) DM Y (HaXs)
XY DN Y KXy

1170 1410 1560

127300 100200 109100
106200 84400 94900

109100 89900 102600

IRIDRIPAG
DX DX YY)
DX) D X)) Ky
XY D X)) (Y

1170 1530 1410
127300 106200 100200
106200 97900 84400
109100 94900 89900




77

Maka determinan dari matrik 4,, A;, A,, dan A; adalah:

det(4) = fn. ) (X)) (X)) (KsXs)h = (D X1 D (X)) (X)) Xa) +
S o003 5.3 o)~ (3.3 0.3 e, S et} -
.Y 0. Y 0. S} + (3103 1 T et St -
St ot e s ot S ) Y )

det(4) = {27 (127300)(97900)(102600)} — {(1170)(106200)(94900)(1560)} +
{(1530)(109100)(1530)(109100)} — {(1560)(1770)(106200)(94900) —
{(27)(109100)(97900)(109100)} + {(1170)(1770)(94900)(94900)} —

{(1530)(127300)(15300)(102600)} + {(1560)(106200)(106200)(1560)}

= 1,57 x 101>

det(dg) = () (V). ) (X,X1). ) (o). ) (K3X5))} =
(S S Yo S o)+ (.o 3wy S o) -
(S S S o, Yoo}~ Yo, oS e} +
(xS ar S S (S S Sar Y]
S S Yy u)

det(4,) = {(1410) (127300)(97900)(102600)} — {(1770)(106200)(94900)(89900)} +
{(1530)(109100)(84400)(109100)} — {(1560)(100200)(106200)(94900) —
{(1410)(109100)(97900)(109100)} + {(1770)(100200)(94900)(94900)} —

{(1530)(127300)(84400)(102600)} + {(1560)(106200)(106200)(89900)}
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=1,02 x 1016

det(4)) = (n. ) (6Y). ) (X)) (X = (D X1 D (6X). D (X)) Xa} +
TS o003 5. S w30 5 T oun. T o) -
Y D e
NERYTIRT ) xa s WY Ty

det(4,) = {27 (100200)(97900)(102600)} — {(1410)(106200)(94900)(1560)} +
{(1530)(109100)(1530)(109100)} — {(1560)(1770)(84400)(94900)} —
{(27)(109100)(97900)(109100)} + {(1410)(1770)(94900)(94900)} —
{(1530)(100200)(1530)(102600)} + {(1560)(106200)(84400)(1560)}

= —4,86 X 1014

det(4) = (. ) (X)) (V). ) (KsX} = {D X D V). ) (KoX5) ) Xa}+
Dl 06X %Y ) - DI K ) (X)) (X)) -
{n ) x> 6N Y EXOI+ XD KD X)) (1) -
D% 00 6 Yy (X)) + DX 0. Y (X)) x.)
det(4,) = {27 (127300)(84400)(102600)} — {(1770)(100200)(94900)(1560)} +
{(1410)(109100)(1530)(109100)} — {(1560)(1770)(106200)(94900)} —
{(27)(109100)(84400)(109100)} + {(1770)(1770)(94900)(94900)} —

{(1410)(127300)(1530)(102600)} + {(1560)(100200)(106200)(1560)}

=1,21x 105
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det(4) = [n. ) (6X1). ) (KoXo). Y (X} = (D Xe. Y (1K) D 061D Y Ko} +
Sx S Yo o)~ (6 S-S, S o) -
Y Y @) Y wxob+ 6 0 en. Y o) -
xS S o)+ (3 6. Yo oY n)

det(A3) = {27 (127300)(97900)(89900)} — {(1770)(106200)(84400) (1560)} +
{(1530)(100200)(1530)(109100)} — {(1410)(1770) (106200)(94900)} —
{(27)(100200)(97900)(109100)} + {(1770)(1770)(84400)(94900)} —
{(1530)(127300)(1530)(89900)} + {(1410)(106200)(106200)(1560)}

=1,54 x 104

Dari determinan tersebut maka diperoleh nilai a, by b, b3 sebagai
berikut:

_ Det (Ao)
" Det (A)

~1,02x 10'°
~ 1,57 x 1015

= 6,53

_ Det (Ay)
L 7 Det (4)

_ —4,86 x 10"
1,57 x 1015

=-0,31

_ Det (Az)
2 7 Det (A)
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b)  Menguiji kelinearan mode

~ 1,21x10%°
1,57 x 1015

=0,77

_ Det (A3)
3 7 Det (4)

1,54 x 10t
1,57 x 105

= 0,10
Sehingga diperoleh persamaan regresinya sebagai berikut:
Y =6,53 -0,31X, + 0,77X, + 0,10X;,
Artinya dapat memprediksi nilai Y apabila X;, X,, dan
Xsdiketahui.
|37
1. Menentukan hipotesis
Hy, = b, = b, = b; =0, (model regresi berganda tidak
signifikan atau dengan kata lain tidak ada hubungan linear
antara variabel bebas terhadap variabel terikat).
H, = b, = b, = by # 0, (model regresi berganda signifikan
atau dengan kata lain ada hubungan linear antara variabel
bebas terhadap variable terikat)
2. Menentukan taraf signifikan 5% atau a=0,05
3. Statistik Uji

regresl - blzXILY +bZZX2LY + b3ZX31 i

= ( 0 31)(100200) + (0, 77)(84400) + (0,10)(89900)

= 42916

MS,esiqual = Z(Yl - ?L)Z

= 4739,56

5 Lihat lampiran (Menguji kelinearan model untuk nilai kemampuan membuat model
matematika (X;), kemampuan menyelesaikan soal cerita (X,), penguasaan materi
pecahan ( X;) dengan nilai kemampuan perhitungan harta waris (Y)
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F.. — M Sregresi/k
hitung M Sresiual/(n — k- 1)
42916

_ 3
© 4739,56
27-3-1
= 69,4
4. Kesimpulan
o =0,05n=27;k = 3, maka:
Floo (in—k-1=F(0,05)3;27-3-1)=F(0,05)3;24) = 3,01
Karena 69,4 > 3,01 atau Frisung > Foon-k-1) Maka Hy
ditolak, berarti model regresi berganda signifikan atau
dengan kata lain ada hubungan linear antara variable bebas
terhadap variabale terikat *.
¢) Pengujian koefisien korelasi parsial®
nX XY - X)QY)

JnExD) - Ex Gy - @0

o (27)(100200) — (1770)(1410)

~ JI27(127300) — (3132900)}{(27)(85500) — (1988100)}

=067 (nilai 7., sebesar 0,67  menunjukkan bahwa
hubungan X; dengan Y ketika variabel bebas X, dan X;
konstan adalah sedang atau cukup)®

rxly =

ny XY — (ZXZ)(Z Y)

(XD - CAEEy?) - a1

3 (27)(84400) — (1530)(1410)

B J{(27)(97900) — (2340900)}{(27)(85500) — (1988100)

= 0,40 (nilai 7, sebesar 0,40 menunjukkan bahwa

hubungan X, dengan Y ketika variabel bebas X; dan X;
konstan adalah sedang atau cukup)

szy =

% Lihat tabel nilai kritik sebaran F

% Lihat lampiran (pengujian koefesien korelasi parsial untuk nilai kemampuan membuat
model matematika ( X;), kemampuan menyelesaikan soal cerita ( X,), penguasaan materi
pecahan ( X;) dengan nilai kemampuan perhitungan harta waris (Y)

“0 Lihat tabel penafsiran koefisien kolerasi
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ny XY — X X3)XY)

rxgy
J{n(Z X3) - CX)}nE YD) - E1)H
B (27)(89900) — (1560)(1410)
- J{(27)(102600) — (2433600)}{(27)(85500) — (1988100)
=0,71 (nilai 7, sebesar 0,71 menunjukkan bahwa
hubungan X; dengan Y ketika variabel bebas X, dan X,
konstan adalah kuat)
Untuk koefisien korelasi simultan

Y)? 1988100
Zyz = Z y2 -(ZT) = 85500 — ——— = 11866,67

Z Xy = Z Ky - ZFED Xli(z " _ 100200 - —(1770;§1410) = 7766,67

Z Xy = ZXZ G%)GY) XZ)(Z ") _ 4400 - 7(1530351410) = 4500
Z X3y = sz (ZXS)(Z n =189900 — %;1410) = 8433,33

. by Y x1y + by Xxpy +bs X x3y
Txyxpx3y = Zyz

_ (—0,31)(7766,67) +(0,77)(4500) + (0,10)(8433,33)
B 11866,67
= 0,40 (nilai Ry x, ., Sebesar 0,40 menunjukkan bahwa
hubungan secara simultan antara variabel X; X,, dan
X5 terhadap Y adalah sedang atau kuat)
d) Pengujian Residual model (asumsi klasik)
1. Uji residual berdistribusi normal
Uji residual berdistribusi normal digunakan untuk memeriksa
apakah residual berdistribusi normal atau tidak. Dalam
penelitian ini, peneliti memakai uji p plot antara masing-
masing nilai pengamatan dengan residual masing-masing
pengamatan.
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Nilai Pengamatan

ambar 4.7

Grafik Scatter Plot Residual Berdistribusi Normal Ganda
Berdasarkan grafik 4.7 diatas terlihat bahwa pola penyebaran
residual mengikuti garis lurus, ini berarti asumsi kenormalan
pada residual terpenuhi.

Uji heteroskedatisitas

Uji heteroskedatisitas digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya heterokedatisitas, yaitu adanya ketidaksamaan
varian dari residual untuk semua pengamatan pada model
regresi. Uji heterokedatisitas dapat dilakukan dengan uji p-
plot antara nilai-nilai residual terhadap nilai-nilai prediksi
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Gambar 4.8

Gambar Scatter Plot Heterokedastisitas

83



84

Berdasarkan grafik 4.8 diatas, plot tidak membentuk pola
(acak) maka model regresi sudah memenuhi asumsi
homokedastisitas.

. Uji autokorelasi

Statistik yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini
adalah uji Durbin- Watson. Adapun langkah-langkahnya
adalah sebagai berikut:
a. Menguiji Statistik
= Yiiq(ei—ei1)?
Lioef
_ 10351,54
T 4739,56
=2,18
b. Kesimpulan
Karena nilai DW =2,18, nilai ini berada pada selang
1,65 < DW < 2,35 sehingga menurut metode Durbin
Watson dapat disimpulkan bahwa autokorelasi tidak
terjadi. Dengan demikian asumsi autokorelasi terpenuhi®*

. Uji multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas, yaitu
adanya hubungan linear antar variabel independen dalam
model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model
regresi adalah tidak adanya multikolinearitas. Pengujian atas
kemungkinan terjadinya multikolnearitas dapat dilihat dengan
menggunakan metode pengjian Tolerance Value atau
Variance Inflation Factor ( VIF).

MSragresi = b ) Xai¥ik by ) XY+ by ) Xoi;

17 20 3i
= (~0,31)(100200) + (0,77)(84400) + (0,10)(89900)
= —31062 +64988+8990
= 42916

R? = MSregresi
%y?
42916

127300
=033

“ Lihat selang pada tabel DW
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1 _ 1 _ 1
(1-R?) (1-033) 0,67
karena VIF > 0,1 maka ridak terjadi multikolienearitas.

VIF =

=149
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BABV
PEMBAHASAN DAN DISKUSI PENELITIAN

Pembahasan Penelitian

Berdasarkan data pada bab IV hasil analisis data kuantitatif
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh membuat model
matematika, menyelesaikan soal cerita, dan penguasaan materi
pecahan terhadap  perhitungan harta waris.  Analisis
penghitungannya menggunakan analisis regresi linier sederhana
dan berganda, yang kesemuanya itu telah diuji asumsi klasik yaitu
uji residual berdistribusi normal, heterokedatisitas,
multikolinearitas, dan autokorelasi. Adapun penjelasannya adalah
sebagai berikut:

1. Analisis regresi linear sederhana untuk pengaruh kemampuan
membuat model matematika terhadap perhitungan harta waris.
Dari grafik 4.1 scatter plot menunjukkan bahwa terjadi pola
linear antara kemampuan membuat model matematika terhadap
kemampuan perhitungan harta waris. Serta melalui pengujian
koefisien regresi, kemampuan membuat model matematika
berpengaruh terhadap kemampuan perhitungan harta waris
Karena thirung > trabel (n-2;0 Maka Hy ditolak, berarti
X,berpengaruh terhadap Y. Dan besar pengaruh yang diberikan
olen antar variabel dijelaskan oleh koefisien determinasi
(R?) yakni sebesar 0,4489 yang artinya pengaruh kemampuan
membuat model matematika terhadap kemampuan perhitungan
harta waris adalah 44,89 % , sedangkan sisanya sebesar 55,11%
dipengaruhi oleh variabel lain selain kemampuan membuat
model matematika.

2. Analisis regresi linear sederhana untuk pengaruh kemampuan
menyelesaikan soal cerita terhadap perhitungan harta waris.
Dari grafik 4.3 scatter plot menunjukkan bahwa terjadi pola
linear antara kemampuan menyelesaikan soal cerita terhadap
kemampuan perhitungan harta waris. Serta melalui pengujian
koefisien regresi, kemampuan menyelesaikan soal cerita
berpengaruh terhadap kemampuan perhitungan harta waris
karena thitung > teavel (n-2;00 Maka H, ditolak, berarti X,
berpengaruh terhadap Y. Dan besar pengaruh yang diberikan
oleh antar variabel dijelaskan oleh koefisien determinasi
(R?) yakni sebesar 0,2048 yang artinya pengaruh kemampuan
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membuat model matematika terhadap kemampuan perhitungan
harta waris adalah 20,48%, sedangkan sisanya sebesar 79,52%
dipengaruhi  oleh  variabel lain selain  kemampuan
menyelesaikan soal cerita.

Analisis regresi linear sederhana untuk pengaruh penguasaan
materi pecahan terhadap perhitungan harta waris.

Dari grafik 4.5 scatter plot menunjukkan bahwa terjadi pola
linear antara

penguasaan materi pecahan terhadap kemampuan perhitungan
harta waris. Serta melalui pengujian koefisien regresi,
penguasaan materi pecahan berpengaruh terhadap kemampuan
perhitungan harta waris Karena tpitung > teaber (n-2;0) Maka Hy
ditolak, berarti X; berpengaruh terhadap Y. Dan besar pengaruh
yang diberikan oleh antar variabel dijelaskan oleh koefisien
determinasi (R?) yakni sebesar 0,4808 yang artinya pengaruh
penguasaan materi pecahan terhadap kemampuan perhitungan
harta waris adalah 48,08%, sedangkan sisanya sebesar 51,92%
dipengaruhi  oleh  variabel lain  selain  kemampuan
menyelesaikan soal cerita.

Analisis regresi linear berganda untuk pengaruh membuat
model matematika, menyelesaikan soal cerita dan penguasaan
materi pecahan terhadap perhitungan harta waris. Melalui
koefisien korelasi parsial diperoleh nilai 7, , = 0,67
menunjukkan bahwa bahwa hubungan X; dengan Y ketika
variabel bebas X, dan X; konstan adalah sedang atau cukup.
Sedangkan 7,, = 0,40 menunjukkan bahwa hubungan X,
dengan Y ketika variabel bebas X;dan X; konstan adalah
sedang atau cukup. Untuk nilai 7., = 0,71 menunjukkan
bahwa hubungan X; dengan Y ketika variabel bebas X, dan X,
konstan adalah kuat. Ini berarti kemampuan membuat model
matematika menyumbang nilai yang sedang atau cukup dalam
peramalan kemampuan perhitungan harta waris. Begitupula
kemampuan menyelesaikan soal cerita menyumbang nilai yang
sedang atau cukup dalam peramalan kemampuan perhitungan
harta waris. Sedangkan penguasaan materi pecahan
menyumbang nilai yang kuat dalam peramalan kemampuan
perhitungan harta waris. Pengaruh antara kemampuan membuat
model matematika, menyelesaikan soal cerita, dan penguasaan
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materi pecahan terhadap perhitungan harta waris dijelaskan
oleh koefisien determinasi (R?) = 0,33 yakni sebesar 33%

Diskusi Penelitian

Pada penelitian ini sebelum diteskan kepada siswa SMA
Ma’arif NU Benjeng, terlebih dahulu soal telah dikonsultasikan
kepada dosen yang ahli dalam bidangnya yakni dosen Pendidikan
Matematika UIN Sunan Ampel Surabaya untuk soal matematika
dan dosen Ahwal Al-Syakhsiyah UIN Sunan Ampel Surabaya
untuk soal faraidh sehingga soal lebih terstruktur dan mampu
mengukur apa yang diinginkan peneliti. Sedangkan untuk sampel
penelitian dipilih berdasarkan atas adanya tujuan tertentu.

Pada penelitian ini, siswa diharapkan dapat menyeimbangkan
antara kemampuan membuat model matematika, kemampuan
menyelesaikan soal cerita, penguasaan materi pecahan dan
kemampuan perhitungan harta waris. Berdasarkan hasil dari
analisis keempat tes tersebut yakni tes kemampuan membuat
model matematika (memberikan sumbangsi  cukup), tes
menyelesaikan soal cerita (memberikan sumbangsi cukup), tes
penguasaan materi pecahan (memberikan sumbangsi kuat), dan tes
perhitungan harta waris, dapat disimpulkan bahwa penguasaan
materi pecahan lebih dibutuhkan dalam menghitung harta waris
karena materi pecahan merupakan materi yang banyak digunakan
dalam  menyelesaikan perhitung  harta waris. Sedangkan
kemampuan membuat model matematika dan kemampuan
menyelesaiakan soal cerita merupakan penunjangnya, apabila
siswa mampu menguasai ketiganya maka siswa tersebut akan lebih
mudah dalam menyelesaikan perhitungan harta waris.
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BAB VI

PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, dapat disimpulkan
sebagai
berikut:
1. Ada pengaruh yang signifikan antara kemampuan membuat

model matematika terhadap kemampuan perhitungan harta
waris. Yang dijelaskan oleh (R?) =0,4489 yakni sebesar
44,89% dengan permasaan regresinya ¥ = 6,99 + 0,69X;.
Ada pengaruh  yang signifikan antara kemampuan
menyelesaikan soal cerita terhadap kemampuan perhitungan
harta waris. Yang dijelaskan oleh (R?) =0,2048 yakni sebesar
20,48%, dengan permasaan regresinya ¥ = 29,56 + 0,40X,.
Ada pengaruh yang signifikan antara penguasaan materi
pecahan terhadap kemampuan perhitungan harta waris. Yang
dijelaskan oleh (R?)=0,4808 yakni sebesar 48,08%, dengan
permasaan regresinya 13,14 + 0,68 X;.

Ada pengaruh yang signifikan antara kemampuan membuat
model matematika, menyelesaikan soal cerita dan penguasaan
materi pecahan terhadap kemampuan perhitungan harta waris
yang diterangkan oleh (R?) = 0,33 yakni sebesar 33% dengan
permasaan regresinya ¥ = 6,53 — 0,31X, + 0,77X, + 0,10X;.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang disampaikan oleh
penulis adalah sebagai berikut:

1.

Saran untuk Guru

Penelitian ini mencari adakah pengaruh yang signifikan atara
membuat model matematika, menyelesaikan soal cerita dan
penguasaan materi pecahan terhadap perhitungan harta waris.
Melalui penelitian ini, diharapkan bapak/ibu guru dapat
melatihkan dan mengasah kemampuan membuat model
matematika, penyelesaian soal cerita dan penguasaan materi
pecahan siswa. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan
soal secara rutin. untuk melatih dan mengasah kemampuan
anak dalam menyelesaikan mawaris guru di harapkan
memberikan latihan soal mawaris dengan berbagai model
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maupun keadaan. Agar siswa tidak kesusahan Kketika
menghadapi permasalahan mawaris.

Saran untuk Peneliti Berikutnya

Bagi peneliti lain yang hendak melakukan penelitian yang
relevan dengan penelitian ini, sebaiknya menggunakan soal
soal yang saling berkaitan. Agar dapat terlihat secara jelas
pengaruh dari kemampuan membuat model matematika,
menyelesaikan soal cerita dan penguasaan materi pecahan
terhadap kemampuan perhitungan harta waris.
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